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ABSTRAK 

Analisis Pengaruh Modal Usaha, Harga Jual, Volume Penjualan, dan Jumlah 

Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan UMKM di Kelurahan Oesapa 

Nama : Apliana Hembu Nipa 

NIM :22190207 

Fakultas: Ekomomi 

Prodi : Akuntansi 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal usaha, 

harga jual, volume penjualan, dan jumlah tenaga kerja terhadap pendapatan 

UMKM sektor perdagangan di Kelurahan Oesapa, Kota Kupang. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui penyebaran kuesioner kepada 33 pelaku UMKM yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Data dianalisis menggunakan 

analisis regresi linear berganda dengan bantuan program Statistical Package 

for the Social Sciences (SPSS). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial modal usaha tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,796 (>0,05), dan harga jual juga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan UMKM dengan nilai signifikansi sebesar 

0,423 (>0,05). Sementara itu, volume penjualan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan UMKM dengan nilai signifikansi sebesar 

0,001 (<0,05), serta jumlah tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan UMKM dengan nilai signifikansi sebesar 0,015 (<0,05). 
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Secara simultan, modal usaha, harga jual, volume penjualan, dan jumlah 

tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM dengan 

nilai F hitung sebesar 42,730 dan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Nilai 

koefisien determinasi (Adjusted R²) sebesar 0,839 menunjukkan bahwa 

83,9% variasi pendapatan UMKM dapat dijelaskan oleh variabel independen 

dalam penelitian ini, sedangkan sisanya sebesar 16,1% dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model penelitian. 

Kata Kunci: Modal Usaha, Harga Jual, Volume Penjualan, Jumlah 

Tenaga Kerja, Pendapatan UMKM 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) merupakan kegiatan usaha 

ekonomi produktif yang dimiliki oleh perorangan atau badan usaha dengan 

skala kecil hingga menengah yang memiliki keterbatasan dalam modal, aset, 

dan omzet. UMKM berperan penting dalam perekonomian karena mampu 

menyerap tenaga kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan Undang-Undang No. 20 

Tahun 2008, UMKM dibedakan menjadi usaha mikro, usaha kecil, dan usaha 

menengah yang diklasifikasikan berdasarkan jumlah kekayaan dan hasil 

penjualan tahunan, di mana usaha mikro memiliki skala paling kecil, 

sedangkan usaha menengah memiliki skala usaha yang lebih besar dan 

manajemen yang lebih terstruktur. 

 Menurut Tambunan (2019), UMKM merupakan usaha produktif yang 

dijalankan oleh individu atau kelompok dengan skala kecil yang berperan 

penting dalam perekonomian, terutama dalam penyerapan tenaga kerja dan 

peningkatan pendapatan masyarakat. Dalam konteks ini, UMKM dipengaruhi 

oleh pengelolaan biaya operasional, harga jual, dan volume penjualan yang 

menentukan besar kecilnya keuntungan yang diperoleh. Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) memegang peran kunci dalam perekonomian 

Indonesia dan telah menjadi penggerak utama dalam pembangunan nasional 

(Muljanto 2020).  Menurut Furqon (2017) dan Polandos et al. (2019), UMKM 
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adalah usaha ekonomi produktif yang menggunakan modal sebagai dasar 

kegiatan usaha dan bertujuan untuk meningkatkan pendapatan. 

 UMKM mempunyai peran penting terhadap pertumbuhan dan 

pembangunan perekonomian nasional. Hal ini terbukti ketika Indonesia 

mengalami krisis, sektor UMKM akan tetap berdiri walaupun banyak 

perusahaan-perusahaan besar yang mengalami stagnasi dan berhenti 

beroperasi, sehingga berdampak pada pendapatan masyarakat menurun tetapi 

tidak mempengaruhi permintaan  barang (demand). Sedangkan pada usaha 

skala besar akan sangat berdampak karena permintaan pasarnya yang semakin 

berkurang. Sehingga UMKM dapat menjadi penyelamat perekonomian 

Indonesia di masa krisis tersebut (Helmalia & Afrinawati, 2018). 

 Modal usaha menurut Ramadhani dan Rizali (2022) adalah uang atau harta 

benda yang digunakan sebagai pokok untuk menjalankan usaha dengan tujuan 

menghasilkan keuntungan dan menambah kekayaan. Modal usaha menurut 

Furqon (2017) dan Polandos et al. (2019) merupakan faktor penting yang 

digunakan sebagai dasar dalam menjalankan usaha dan memiliki pengaruh 

positif terhadap peningkatan pendapatan, di mana semakin besar modal yang 

dimiliki maka semakin besar pula kemampuan usaha dalam meningkatkan 

produksi dan pelayanan. Modal adalah faktor utama yang dibutuhkan dalam 

mendirikan usaha. Tanpa modal masyarakat tidak akan bisa melakukan usaha. 

Faktor modal sering menjadi pengaruh dalam usaha dagang, dimana 

berdampak terhadap timbulnya permasalahan lain seperti modal yang dimiliki 
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seadanya, maka seseorang hanya mampu membuka usaha dagangnya tanpa 

bisa memaksimalkan usahanya (Wicaksono dalam Firdausiyah, 2018:17). 

 Menurut Kasmir (2010:210) dalam (Prayogo & Masqudi, 2016), modal 

kerja diidentifikasi sebagai modal yang digunakan untuk membiayai 

operasional perusahaan sehari-hari, terutama yang memiliki jangka waktu 

pendek. Atau dengan kata lain, modal kerja merupakan investasi yang 

ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, seperti kas, bank, 

surat berharga, piutang, persediaan, dan aktiva lancar lainnya. Biasanya, 

modal kerja digunakan untuk beberapa kali kegiatan dalam satu periode. 

Menurut Sawir (2009:129) dalam Gonibala et al. (2019), modal kerja adalah 

keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan atau dapat pula 

dimaksudkan sebagai dana yang harus tersedia untuk membiayai operasi 

perusahaan sehari-hari. 

 Tenaga kerja menurut Polandos dan Tolosong (2019) merupakan sumber 

daya manusia yang berperan dalam kegiatan operasional usaha, di mana 

jumlah dan keterampilan tenaga kerja akan mempengaruhi produktivitas dan 

pada akhirnya berdampak pada pendapatan. Tenaga kerja menurut WR, 

Balafif, dan Wahyuni (2021) didefinisikan sebagai penduduk dalam usia kerja 

yang memiliki kemampuan untuk bekerja dan berkontribusi dalam kegiatan 

usaha. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tenaga kerja memiliki 

pengaruh terhadap pendapatan UMKM, meskipun pada beberapa kondisi 

hasilnya dapat berbeda tergantung jenis usaha dan produktivitas pekerja. 
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 Pendapatan usaha menurut Prihatminingtyas (2019) merupakan 

penghasilan yang diperoleh dari aktivitas usaha yang dilakukan dan berperan 

penting dalam keberlangsungan usaha. Menurut Noor (2007) dalam Bastian 

(2015), pendapatan perusahaan berasal dari penjualan, sementara itu nilai 

penjualan ditentukan oleh jumlah unit yang terjual atau quantity dengan harga 

jualnya. 

 Menurut Samuelson (2002) dalam Sugiono (2017), pendapatan adalah 

suatu penerimaan bagi seseorang atau kelompok dari hasil sumbangan, baik 

tenaga maupun pikiran yang dicurahkan sehingga akan memperoleh balas 

jasa. Pendapatan menunjukkan seluruh uang atau hasil material lainnya yang 

dicapai dari penggunaan kekayaan atau jasa yang diterima oleh seseorang atau 

rumah tangga selama jangka waktu tertentu pada suatu kegiatan ekonomi. 

Menurut Sihotang (2004) dalam (Sugiono, 2017) menyatakan bahwa 

pendapatan dapat diartikan sebagai jumlah penghasilan yang diperoleh dari 

jasa – jasa kegiatan yang dilakukan yang diserahkan pada suatu waktu terentu 

atau pendapatan dapat juga diperoleh dari harta kekayaan. 

 Menurut Samuelson dan Nordhaus (2013:7) dalam (Ham et al., 2018), 

Pendapatan sangat berperan aktif bagi suatu usaha, semakin besar pendapatan 

yang diperoleh maka semakin besar kemampuan suatu usaha untuk 

membiayai segala pengeluaran dan kegiatankegiatan yang akan dilakukan. 

Kondisi seseorang dapat diukur dengan menggunakan konsep pendapatan 

yang menujukkan jumlah seluruh uang yang diterima oleh seseorang atau 

rumah tangga selama jangka waktu tertentu. 
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 Menurut Sjahrial dan Purba dalam Samiun (2022) harga jual adalah harga 

yang ditawarkan kepada konsumen dengan biaya per unit ditambah markup 

harga atau kenaikan harga. Harga jual adalah nilai yang dibebankan pada para 

pembeli atau pengguna barang dan jasa. Harga menjadi komponen yang 

berpengaruh langsung terhadap laba perusahaan. Sementara menurut sudut 

pandang konsumen, harga digunakan sebagai indikator nilai jika harga 

tersebut dihubungkan dengan manfaat yang dirasakan atas suatu barang atau 

jasa (Ramdhani dkk., 2020:36). Menurut Lupiyoadi (2011), strategi penentuan 

harga (pricing) memiliki pengaruh kuat dalam konsumen memberi nilai pada 

produk serta keputusan konsumen untuk membelinya. Dalam Kotler & 

Armstrong (2012), harga yaitu sejumlah uang yang dilekatkan pada 

barang/jasa atau jumlah nilai uang yang akan ditukar oleh pembeli terhadap 

perusahaan sebagai akibat dari aktivitas pengadaan barang/jasa kepada 

konsumen secara khusus. 

 Daryono dalam Sau Sabu dan Sofyan (2022) menyatakan bahwa volume 

penjualan merupakan ukuran yang menunjukkan banyaknya atau besarnya 

jumlah barang atau jasa yang terjual. Menurut Rangkuti dalam Sau Sabu dan 

Sofyan (2022), volume penjualan adalah pencapaian penjualan yang 

dinyatakan secara kuantitatif dari segi fisik atau volume atau unit suatu 

produk. Menurut Zulkarnain (2012:10), penjualan merupakan tujuan dari 

pemasaran, artinya perusahaan melalui departemen/bagian pemasaran, 

termasuk tenaga penjualan (sales force)-nya, akan berupaya melakukan 

kegiatan penjualan untuk menghabiskan produk yang dihasilkan. Dalam 
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kegiatan pemasaran, kenaikan volume penjualan merupakan efektivitas 

meskipun tidak setiap kenaikan volume penjualan diikuti dengan kenaikan 

laba. Untuk mencapai penjualan yang maksimal, perusahaan harus 

menargetkan banyaknya penjualan produk dalam jangka waktu tertentu.  

 Di Kelurahan Oesapa, kegiatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) tumbuh cukup pesat dan menjadi salah satu penopang ekonomi 

masyarakat. Namun, terlihat adanya ketimpangan tingkat pendapatan 

antarpelaku usaha, meskipun bergerak di bidang usaha yang sama. Ada usaha 

yang mampu berkembang dan memperoleh pendapatan tinggi, namun tidak 

sedikit pula yang pendapatannya stagnan atau bahkan mengalami penurunan.  

Kondisi ini menegaskan bahwa pendapatan UMKM tidak hanya bergantung 

pada satu faktor saja, melainkan pada gabungan dari ketersediaan modal, 

kebijakan harga, jumlah barang yang terjual, dan efektivitas penggunaan 

tenaga kerja. Masih belum diketahui secara pasti faktor mana yang 

memberikan dampak paling besar terhadap kenaikan atau penurunan 

pendapatan usaha di Kelurahan Oesapa. 

 Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, menurut Sadofa dkk. (2025) 

hasilnya membuktikan secara nyata bahwa modal kerja memiliki pengaruh 

yang signifikan dan positif terhadap pendapatan. Menurut  Maulania (2020), 

diketahui bahwa harga jual memiliki pengaruh yang lebih dominan 

dibandingkan dengan modal usaha dalam menentukan besarnya pendapatan. 

Menurut Panjaitan dkk. (2024), volume penjualan adalah variabel yang paling 

kuat dan paling berpengaruh, karena berapa pun modal yang disediakan atau 
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harganya tinggi, jika barangnya tidak terjual, maka pendapatan menurun. 

Menurut Santri & Aida (2023), menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja 

berpengaruh positif hanya pada batas tertentu; jika berlebihan, justru 

menambah biaya. 

 Pada penelitian terdahulu, variabel modal dan tenaga kerja memiliki 

pengaruh terhadap pendapatan usaha, demikian pula harga jual dan volume 

penjualan yang berpengaruh terhadap pendapatan  atau penerimaan usaha. 

Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya masih menguji variabel-

variabel tersebut secara terpisah. Masih relatif sedikit penelitian yang 

menggabungkan modal, harga jual, volume penjualan, dan jumlah tenaga kerja 

dalam satu model penelitian terhadap pendapatan UMKM, khususnya dalam 

konteks UMKM Sektor Perdagangan di Kelurahan Oesapa. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dikaji 

lebih lanjut. 

 Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengetahui berapa besar pengaruh modal, harga jual, volume penjualan, dan 

jumlah tenaga kerja terhadap pendapatan UMKM Sektor Pedagangan di 

Kelurahan Oesapa, baik secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi pelaku UMKM dalam 

meningkatkan strategi usaha, sekaligus menjadi masukan bagi pemerintah 

daerah dalam merumuskan kebijakan pemberdayaan UMKM. 
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1.2 Masalah penelitian 

 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka yang menjadi 

masalah dalam penelitian ini adalah “ Analisis Pengaruh Moda Usaha, 

Harga Jual, Volume Penjualan, Dan Jumlah Tenaga Kerja Terhadap 

Pendapatan UMKM Sektor Perdagangan Kelurahan Oesapa” 

1.3 Persoalan Penelitian 

 Berdasarkan masalah penelitian tersebut diatas maka permasalahan dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Apakah modal Usaha berpengaruh terhadap pendapatan UMKM Sektor 

Perdagangan  di Kelurahan Oesapa?  

2. Apakah harga jual berpengaruh terhadap pendapatan Sektor Perdagangan   

UMKM Sektor Perdangan   di Kelurahan Oesapa?  

3. Apakah volume penjualan berpengaruh terhadap pendapatan Sektor 

Perdagangan   UMKM di Kelurahan Oesapa?  

4. Apakah jumlah tenaga kerja berpengaruh terhadap pendapatan Sektor 

Perdagangan UMKM di Kelurahan Oesapa?  

5. Apakah modal usaha, harga jual, volume penjualan, dan jumlah tenaga 

kerja secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan Sektor 

Perdagangan UMKM di Kelurahan Oesapa?  

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji pengaruh modal usaha terhadap pendapatan UMKM 

Sektor Perdagangan di Kelurahan Oesapa.  
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2. Untuk menguji pengaruh harga jual terhadap pendapatan Sektor 

Perdagangan UMKM di Kelurahan Oesapa.  

3. Untuk menguji pengaruh volume penjualan terhadap pendapatan Sektor 

Perdagangan UMKM di Kelurahan Oesapa.  

4. Untuk menguji pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap pendapatan Sektor 

Perdagangan UMKM di Kelurahan Oesapa.  

5. Untuk menguji pengaruh modal usaha, harga jual, volume penjualan, dan 

jumlah tenaga kerja secara simultan terhadap pendapatan UMKM Sektor 

Perdagangan di Kelurahan Oesapa. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Akademik 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi 

Fakultas Ekonomi, Program Studi Akuntansi dalam hal Menambah ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam bidang akuntansi keuangan dan manajemen 

usaha, terkait faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan UMKM, serta 

menjadi bahan referensi, sumber bacaan, dan perbandingan bagi mahasiswa 

lain yang akan melakukan penelitian serupa mengenai analisis pengaruh 

modal usaha, harga jual, volume penjualan, dan jumlah tenaga kerja 

terhadap pendapatan usaha 

2. Manfaat Praktis 

 Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan dasar 

pertimbangan dalam merumuskan kebijakan, program, serta strategi 
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pemberdayaan UMKM yang lebih efektif dan terarah demi mendorong 

pertumbuhan ekonomi daerah dan juga Memberikan pemahaman dan 

informasi yang jelas mengenai seberapa besar pengaruh modal usaha, harga 

jual, volume penjualan, dan jumlah tenaga kerja terhadap pendapatan. Hal 

ini dapat menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan dalam mengambil 

keputusan manajemen agar usaha dapat dikelola lebih efisien, produktif, dan 

mampu meningkatkan pendapatan secara maksimal. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 UMKM  

 UMKM merupakan kegiatan usaha yang mampu menciptakan lapangan 

pekerjaan, membantu proses pemerataan dan peningkatan pendapatan 

masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi nasional, serta berperan dalam 

mewujudkan stabilitas nasional (Polandos, Engka, & Tolosang, 2019).  Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peran kunci dalam 

perekonomian Indonesia dan telah menjadi penggerak utama dalam 

pembangunan nasional (Muljanto 2020).  Menurut Zia (2020) mengatakan, 

UMKM merupakan Usaha Kecil yang berkontribusi terhadap perekonomian 

Nasional. Pasalnya, usaha ini terbukti menjadi alat untuk menambah lapangan 

pekerjaan dan menambah pasokan mata uang melalui pajak yang diberikan 

oleh instansi tersebut. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah atau biasa disebut 

dengan UMKM merupakan salah satu kegiatan ekonomi atau usaha yang 

dikelola oleh sekelompok masyarakat, perorangan maupun keluarga. 

Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi mempunyai dampak yang signifikan 

terhadap usaha yang termasuk dalam unit-unit ekonomi nasional (Yanti et al., 

2023). 

 Kriteria Usaha Mikro Kecil dan Menengah dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 adalah sebagai berikut: 

 

 



 

12 

 

1. Usaha Mikro 

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh 

juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupiah).  

2. Usaha Kecil:  

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus 

juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebh dari Rp300.000.000,00 (tiga 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 

(dua milyar lima ratus juta rupiah). 

3. Usaha Menengah: 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh 

milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua 

milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 

2.2 Pendapatan 

 Pendapatan merupakan penghasilan kotor yang diperoleh dalam periode 

tertentu, baik dari gaji, upah, investasi, maupun hasil usaha bisnis yang 

dimiliki (Khoiroh, dkk, 2019). Pendapatan ini sering disebut sebagai "laba 
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sebelum pajak" dan digunakan untuk mengetahui besarnya laba kotor yang 

dihasilkan oleh individu atau entitas dalam menghasilkan pendapatan. Dorman 

(2014) menyatakan bahwa pendapatan adalah aliran selama periode waktu 

tertentu.  Menurut Nazir dalam Pertiwi (2015), pendapatan merupakan suatu 

hasil yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga dari berusaha atau 

bekerja. Jenis masyarakat bermacam-macam, seperti bertani, nelayan, 

beternak, buruh, serta berdagang dan bekerja pada sektor pemerintah dan 

swasta.   

 Liman (2015) dalam (Aida, Gunarto, Aini, & Ciptawaty, 2021) 

menyatakan bahwa sumber daya modal mampu menambah dan menciptakan 

peningkatan produksi dan pendapatan di masa mendatang. Menurut Dyekman 

(2002:234): pendapatan merupakan arus masuk atau peningkatan lainnya atas 

aktiva sebuah penyelesaian kewajiban selama satu periode dari pengiriman 

atau produksi, penyediaan jasa, atau aktivitas lain yang merupakan operasi 

utama atau sentral entitas yang sedang berlangsung. Menurut Adji (2004), 

bahwa pendapatan adalah uang yang diterima oleh seseorang dan perusahaan 

dalam bentuk gaji, upah, sewa, bunga, dan laba, termasuk juga beragam 

tunjangan seperti kesehatan dan pensiun. Dengan demikian pendapatan akan 

diakui saat terjadinya perubahan bentuk barang atau jasa menjadi bentuk kas 

atau alat pembayaran yang sah lainnya. 

 Menurut Sumarso, (2003) pendapatan dalam perusahaan dapat 

diklasifikasikan sebagai pendapatan operasi dan pendapatan non operasi. 

 



 

14 

 

1. Pendapatan operasi adalah pendapatan yang di peroleh dari aktivitas utama 

perusahaan. Pendapatan operasi dapat di peroleh dari dua sumber yaitu: 

a Penjualan kotor adalah penjualan sebagaimana tercantum dalam faktur 

atau jumlah awal pembebanan sebelum dukurangi penjualan return dan 

potongan penjualan.  

b  Penjualan bersih adalah penjualan yang diperoleh dari penjualan kotor 

dikurangi return penjualan ditambah dengan potongan penjualan dan 

lainlain. 

2. Pendapatan non operasi adalah pendapatan yang bukan dari kegiatan 

utama perusahaan. (Sumarso, 2003) Pendapatan yang diperoleh dari 

penggunaan aktiva atau sumber ekonomi perusahaan atau pihak lain, 

contohnya: pendapatan bunga dan sewa.  

2.3 Modal  Usaha 

 Menurut kamus bahasa Indonesia, modal usaha adalah uang yang dipakai 

sebagai pokok (induk) untuk berdagang, melepas uang, dan sebagainya. 

Menurut Prawirosentono (2002), modal merupakan kekayaan yang dimiliki 

perusahaan yang dapat menghasilkan keuntungan pada waktu yang akan 

datang dan dinyatakan dalam nilai uang. Modal harta benda (uang, barang, 

dan sebagainya) yang dipergunakan dapat menghasilkan sesuatu yang 

menambah kekayaan (Ramadhani dan Rizali 2022). Kasmir (2021) 

menyatakan bahwa untuk mendirikan dan menjalankan suatu usaha, 

diperlukan kombinasi modal berupa uang dan keahlian. Menurut Sawir 

(2009:129) dalam Gonibala et al. (2019), modal kerja adalah keseluruhan 
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aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan atau dapat pula dimaksudkan 

sebagai dana yang harus tersedia untuk membiayai operasi perusahaan sehari-

hari. 

  Sesuai dalam jurnal (Endang Purwanti, 2012) modal usaha adalah mutlak 

diperlukan untuk melakukan kegiatan usaha, oleh karna itu diperlukan 

sejumlah dana sebagai dasar ukur finansial atas usaha yang digalakkan. 

Sumber modal usaha dapat diperoleh dari modal sendiri, bantuan pemerintah, 

lembaga keungan baik bank dan lembaga keuangan non bank. Modal adalah 

faktor usaha yang harus tersedia sebelum melakukan kegiatan. Besar kecilnya 

modal akan mempengaruhi perkembangan usaha dalam pencapaian 

pendapatan. Sadono Sukirno mengatakan bahwa modal usaha adalah sesuatu 

yang digunakan untuk mendirikan atau menjalankan suatu usaha. Modal ini 

bisa berupa uang dan tenaga (keahlian). Modal uang biasa digunakan untuk 

membiayai berbagai keperluan usaha, seperti biaya prainvestasi, pengurusan 

izin, biaya investasi untuk membeli aset, hingga modal kerja. Sedangkan 

modal keahlian adalah kepiawaian seseorang dalam menjalankan sesuatu 

usaha. 

2.4 Harga Jual 

 Lestari dan Permana dalam Samiun (2022) mendefinisikan harga jual 

sebagai nilai atau angka yang telah menutupi biaya produksi secara utuh dan 

ditambahkan dengan laba atau keuntungan dalam jumlah yang wajar. 

Sedangkan menurut Sjahrial dan Purba dalam Samiun (2022), harga jual 

adalah harga yang ditawarkan kepada konsumen dengan biaya per unit 
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ditambah markup harga atau kenaikan harga. Harga jual juga dapat diartikan 

sebagai nilai akhir barang yang merupakan penjumlahan dari biaya-biaya 

produksi dan biaya lain untuk memproduksi suatu barang ditambah dengan 

sejumlah keuntungan yang diinginkan (Sari dalam Sau Sabu dan Sofyan, 

2022). 

 Menurut Kotler (dalam Sunyoto, 2012) bahwa harga adalah sejumlah uang 

yang dibebankan pada suatu produk tertentu. Harga jual akan memengaruhi 

tingkat pendapatan suatu perusahaan dan juga dapat meningkatkan taraf hidup 

usaha yang telah dijalankan tersebut. Penentuan harga yang relatif tinggi 

untuk memperoleh laba yang tinggi pula (Rangkuti, 2001:121). Dapat 

disimpulkan bahwa harga jual produk yang dihasilkan oleh perusahaan dapat 

memengaruhi pendapatan yang akan diperoleh perusahaan dalam jangka 

waktu tertentu. Menurut Supriyono (2009:32), harga jual merupakan jumlah 

moneter yang dibebankan oleh suatu unit usaha kepada pembeli atau 

pelanggan atas barang atau jasa yang dijual atau diserahkan. Adapun faktor-

faktor yang memengaruhi penjualan menurut Kotler (2005) adalah harga jual, 

yaitu jumlah moneter yang dibebankan kepada suatu unit usaha kepada 

pembeli atau pelanggan atas barang atau jasa yang dijual atau diserahkan.\ 

2.5 Volume Penjualan 

 Menurut Zulkarnain (2012:10), volume penjualan merupakan tujuan dari 

pemasaran, artinya perusahaan melalui departemen/bagian pemasaran, 

termasuk tenaga penjualan (sales force)-nya, akan berupaya melakukan 

kegiatan penjualan untuk menghabiskan produk yang dihasilkan. Menurut 
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Rangkuti dalam Samiun (2022), volume penjualan adalah pencapaian 

penjualan yang dinyatakan secara kuantitatif dari segi fisik atau volume atau 

unit suatu produk. Naik turunnya penjualan bisa dilihat dari unit, kilogram, 

dan liter hasil penjualan produk. Sedangkan menurut Daryono (2011:187), 

volume penjualan merupakan ukuran yang menunjukkan banyaknya atau 

besarnya jumlah barang atau jasa yang terjual. 

 Volume penjualan yang menguntungkan harus menjadi tujuan perusahaan, 

dan bukannya volume untuk kepentingan volume itu sendiri (Swastha, 

2007:17). Sedangkan menurut Daryono (2011:187), bahwa volume penjualan 

merupakan ukuran yang menunjukkan banyaknya atau besarnya jumlah 

barang atau jasa yang terjual. Volume penjualan sangat berpengaruh terhadap 

besar kecilnya laba yang akan diperoleh oleh perusahaan.  

2.6 Jumlah Tenaga kerja  

 JumlahTenaga kerja bagi Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 

2 dalam Subijanto (2011) menerangkan bahwa tenaga kerja adalah setiap 

orang yang bisa melakukan pekerjaan untuk menghasilkan barang atau jasa 

baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Menurut 

(WR, Balafif, and Wahyuni 2021), tenaga kerja didefinisikan sebagai 

penduduk dalam usia kerja di mana kemampuan bekerja diukur dengan usia 

atau orang dalam usia kerja dianggap mampu bekerja. Tenaga Kerja 

merupakan pelaku yang menjalankan suatu bisnis atau usaha. Individu ini 

menawarkan suatu keterampilan yang dimiliki kepada perusahaan sehingga 
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nantinya individu tersebut akan mendapatkan upah atau gaji yang sesuai 

dengan keahlian yang dimiliki (Prihatminingtyas 2019). 

 Menurut  Nayaka & Kartika (2018), tenaga kerja merupakan faktor 

penggerak faktor produksi input lainnya. Dengan meningkatnya produktivitas 

tenaga kerja, akan mendorong peningkatan proses produksi yang pada 

akhirnya berpengaruh terhadap pendapatan yang diperoleh UMKM. Menurut 

Mulyadi (2008;27) menyatakan bahwa tenaga kerja adalah penduduk dalam 

usia kerja (berusia 15-64 tahun) atau jumlah penduduk dalam suatu negara 

yang dapat memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga 

kerja mereka dan jika mereka mau berpartisipasi dalam aktifitas tersebut. 

Menurut Simanjuntak (2001), tenaga kerja mencakup penduduk yang sudah 

atau sedang bekerja, yang sedang mencari pekerjaan dan yang melakukan 

kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga. Pencari kerja, 

bersekolah, dan mengurus rumah tangga walaupun tidak bekerja, tetapi 

mereka secara fisik mampu dan sewaktu-waktu dapat ikut bekerja. Dengan 

demikian tenaga kerja bukan saja di artikan sebagai tenaga kerja jasmani yang 

digunakan dalam proses produksi,akan tetapi jaga meliputi kemampuan tenaga 

kerja, keterampilan kerja maupun pengetahuan yang terdapat dalam diri 

pekerja (Harahap, 2016). 

2.7 Konsep penelitian  

2.7.1 Pendapatan UMKM  

 Dalam KBBI, pendapatan adalah hasil kerja. Sedangkan 

pendapatan dalam kamus manajemen adalah uang yang diterima oleh 
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perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, 

bunga, komisi, ongkos dan laba (Marbun, 2003). Pendapatan adalah 

jumlah yang dibebankan kepada langganan untuk barang dan jasa yang 

dijual (Soemarsi, 2009). Pendapatan adalah aliran masuk aktiva yang 

diperoleh dari hasil penyerahan barang atau jasa kepada para pelanggan. 

Menurut Samuelson (2002) dalam Sugiono (2017), pendapatan adalah 

suatu penerimaan bagi seseorang atau kelompok dari hasil sumbangan, 

baik tenaga maupun pikiran yang dicurahkan sehingga akan memperoleh 

balas jasa. Pendapatan menunjukkan seluruh uang atau hasil material 

lainnya yang dicapai dari penggunaan kekayaan atau jasa yang diterima 

oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu pada suatu 

kegiatan ekonomi. Pendapatan menjadi indikator keberhasilan usaha 

dalam menghasilkan keuntungan dan mempertahankan kelangsungan 

usaha. 

 Aspek penting yang perlu di perhatikan pada pendapatan adalah 

sebagai berikut:  

1. Sumber Pendapatan: Pendapatan utama UMKM berasal dari hasil 

penjualan produk dikalikan dengan harga jual (Price x Quantity). 

Semakin tinggi volume penjualan dan semakin tepat penentuan harga, 

maka semakin besar pula pendapatan yang akan diterima. 

2. Pendapatan Bruto vs Netto 

 Dalam konteks penelitian ini, pendapatan yang dimaksud adalah 

Pendapatan Bruto (Omzet), yaitu seluruh uang yang masuk sebelum 
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dikurangi dengan biaya-biaya operasional, biaya bahan baku, maupun 

gaji tenaga kerja. Namun, peningkatan pendapatan bruto ini akan 

berbanding lurus dengan potensi keuntungan bersih yang diperoleh. 

3. Fungsi Pendapatan bagi Usaha 

a. Sebagai Ukuran Keberhasilan: Menunjukkan seberapa baik usaha 

diterima oleh pasar 

b. Untuk Kelangsungan Hidup: Digunakan untuk membiayai 

operasional usaha ke depannya. 

c. Untuk Pengembangan: Sisa pendapatan dapat dijadikan modal 

tambahan untuk memperluas usaha. 

d. Kesejahteraan: Menjadi sumber penghasilan bagi pemilik dan 

karyawan untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

4. Faktor yang Mempengaruhi 

 Besarnya pendapatan sangat dipengaruhi oleh faktor internal usaha, 

seperti besarnya modal yang digunakan, strategi penetapan harga, 

jumlah barang yang terjual, serta efisiensi penggunaan tenaga kerja 

dalam menghasilkan produk. 

2.7.2 Modal  Usaha  

 Menurut Sawir (2009:129) dalam Gonibala et al. (2019), modal kerja 

adalah keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan atau dapat 

pula dimaksudkan sebagai dana yang harus tersedia untuk membiayai 

operasi perusahaan sehari-hari. Menurut James C. Van Harne dalam Nase 

Saipudin Zuhri (2017), modal kerja bersih adalah aktiva lancar dikurangi 
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kewajiban lancar, dan modal kerja kotor adalah investasi perusahaan 

dalam aktiva lancar seperti kas, piutang dan persediaan. Modal kerja 

merupakan modal yang dibutuhkan untuk jalannya operasional usaha, baik 

yang digunakan untuk biaya pengeluaran tetap setiap bulannya maupun 

biaya pengeluaran yang tidak tetap setiap bulannya. 

 Modal adalah sejumlah dana atau aset yang digunakan untuk 

menjalankan kegiatan usaha, baik dalam bentuk uang, barang, maupun 

peralatan produksi. Modal berfungsi untuk membeli bahan baku, 

menambah stok, memperluas usaha, dan mendukung biaya operasional 

sehari-hari. Modal merupakan unsur paling penting dalam usaha bisnis, 

karena tanpa modal, proses produksi dan operasional usaha tidak dapat 

berjalan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa modal berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan usaha.  

2.7.3 Harga Jual  

 Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi penjualan menurut 

Kotler (2005) adalah yaitu harga jual adalah jumlah moneter yang 

dibebankan kepada suatu unit usaha kepada pembeli atau pelanggan atas 

barang atau jasa yang dijual atau diserahkan. Dalam Kotler & Armstrong 

(2012), harga yaitu sejumlah uang yang dilekatkan pada barang/jasa atau 

jumlah nilai uang yang akan ditukar oleh pembeli terhadap perusahaan 

sebagai akibat dari aktivitas pengadaan barang/jasa kepada konsumen 

secara khusus. 
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 Pada prinsipnya harga jual harus dapat menutup biaya  Harga jual 

didefinisikan sebagai sejumlah nilai uang yang ditetapkan atau ditawarkan 

oleh penjual kepada konsumen sebagai imbalan atas produk atau jasa yang 

diperjualbelikan. Harga merupakan satu-satunya unsur bauran pemasaran 

yang menghasilkan pendapatan atau penerimaan bagi perusahaan, 

sedangkan unsur lainnya hanya menimbulkan biaya. Harga jual ditentukan 

berdasarkan biaya produksi, biaya operasional, dan keuntungan yang 

diinginkan. Penetapan harga yang tepat dapat meningkatkan daya saing 

usaha dan  pendapatan. Harga jual akan mempengaruhi konsumen dalam 

memilih atau membeli produk, semakin tinggi harga jual apabila sesuai 

dengan manfaat yang diterima oleh konsumen, mereka akan tertarik untuk 

mengkonsumsi produk yang ditawarkan tersebut. Harga jual akan 

mempengaruhi tingkat pendapatan suatu perusahaan dan juga dapat 

meningkatkan taraf hidup usaha yang telah dijalankan tersebut. 

2.7.4 Volume Penjualan 

 Daryono dalam Sau Sabu dan Sofyan (2022) menyatakan bahwa volume 

penjualan merupakan ukuran yang menunjukkan banyaknya atau besarnya 

jumlah barang atau jasa yang terjual. Volume penjualan yang menguntungkan 

harus menjadi tujuan perusahaan, dan bukannya volume untuk kepentingan 

volume itu sendiri (Swastha, 2007:17). Dalam proses penjualan, penjual atau 

penyedia barang dan jasa memberikan kepemilikan suatu komoditas kepada 

pembeli untuk suatu harga tertentu. Penjualan dapat dilakukan melalui 

berbagai metode, seperti penjualan langsung, dan melalui agen penjualan. 
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Sedangkan menurut Daryono (2011:187), bahwa volume penjualan 

merupakan ukuran yang menunjukkan banyaknya atau besarnya jumlah 

barang atau jasa yang terjual.  

 Volume penjualan sangat berpengaruh terhadap besar kecilnya laba 

yang akan diperoleh oleh perusahaan. Besarnya penjualan akan 

berpengaruh terhadap volume penjualan produk, begitu sebaliknya apabila 

penjualan tidak mencapai target optimal volume penjualan juga akan 

menurun.Volume penjualan adalah jumlah produk atau jasa yang berhasil 

dijual dalam periode tertentu. Semakin tinggi jumlah barang yang terjual, 

semakin besar penerimaan yang diperoleh usaha. Volume penjualan 

menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan pemasaran UMKM. 

2.7.5 Jumlah Tenaga Kerja  

 Menurut UU No. 13 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 ayat 2 disebutkan 

bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan 

guna menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan 

sendiri maupun untuk masyarakat. Secara garis besar penduduk suatu 

negara dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu tenaga kerja dan bukan 

tenaga kerja. Menurut Harahap & Ridwan (2016), tenaga kerja adalah 

penduduk dalam usia kerja atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu 

negara yang dapat memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan 

terhadap tenaga mereka, dan jika mereka mau berpartisipasi dalam 

aktivitas tersebut. Tenaga kerja adalah semua yang bersedia dan sanggup 

bekerja. Golongan ini meliputi yang bekerja untuk kepentingan sendiri, 
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baik anggota-anggota keluarga yang tidak menerima bayaran berupa uang 

maupun mereka yang bekerja untuk gaji dan upah. Juga yang menganggur, 

tetapi yang sebenarnya bersedia dan mampu untuk bekerja. (Mahardika, 

2018) 

 Menurut  Nayaka & Kartika (2018), tenaga kerja merupakan faktor 

penggerak faktor produksi input lainnya. Secara teoritis, tenaga kerja 

memiliki kontribusi positif terhadap peningkatan pendapatan usaha, 

terutama tenaga kerja yang berkualitas dengan keterampilan kerja yang 

memadai. Dengan meningkatnya produktivitas tenaga kerja, akan 

mendorong peningkatan proses produksi yang pada akhirnya berpengaruh 

terhadap pendapatan yang diperoleh UMKM. Jumlah tenaga kerja adalah 

banyaknya orang yang terlibat dalam kegiatan operasional usaha, baik 

pekerja tetap maupun tidak tetap. Tenaga kerja berfungsi mendukung 

proses produksi, pelayanan, dan distribusi usaha sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas dan pendapatan.  ga Kerja Tenaga kerja 

merupakan penduduk yang berada dalam usia kerja 

2.8 Hipotessi dan Kerangka berpikir  

2.8.1 Hipotesis 

1. Pengaruh Modal usahaTerhadap Pendapatan UMKM 

 Hal ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Liman (2015) 

yang menyatakan bahwa sumber daya modal mampu menambah dan 

menciptakan peningkatan produksi serta pendapatan di masa mendatang. 

Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Santri & Aida (2023) serta Polandos 
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et al. (2019) yang membuktikan bahwa semakin besar modal yang 

digunakan, semakin besar kemampuan usaha untuk meningkatkan 

kapasitas produksi, sehingga peluang memperoleh pendapatan yang lebih 

besar juga semakin tinggi. 

H1: Modal Usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan UMKM. 

2. Pengaruh Harga Jual terhadap Pendapatan UMKM 

 Sesuai dengan teori ekonomi yang dikemukakan oleh Noor (2007) 

dalam Bastian (2015), yang menyatakan bahwa pendapatan adalah fungsi 

dari kuantitas dan harga (Y = f(Q,P)). Artinya, nilai penjualan dan 

pendapatan sangat ditentukan oleh besarnya harga jual yang ditetapkan. 

Penetapan harga yang tepat sesuai dengan biaya produksi dan daya beli 

konsumen akan meningkatkan minat beli, yang pada akhirnya berdampak 

pada peningkatan pendapatan.  

H2: Harga jual berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan UMKM 

3. Pengaruh Volume Penjualan Terhadap pendapatan UMKM 

 Hal ini berdasarkan teori yang menyatakan bahwa volume penjualan 

memiliki hubungan yang sangat langsung dan nyata dengan pendapatan. 

Menurut konsep yang dikemukakan oleh Daryono dalam Sau Sabu dan 

Sofyan (2022), semakin banyak jumlah produk yang terjual, maka semakin 

besar pula total penerimaan atau omzet yang akan diperoleh oleh pelaku 
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usaha, sehingga secara otomatik akan meningkatkan pendapatan bersih yang 

dihasilkan. 

H3: Volume Penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pendapatan UMKM. 

4. Pengaruh JumlahTenaga kerja terhadap Pendapatan UMKM 

 Sesuai dengan pendapat Nayaka & Kartika (2018), tenaga kerja 

merupakan faktor penggerak utama dari faktor-faktor produksi lainnya. 

Ketersediaan tenaga kerja yang memadai akan meningkatkan produktivitas 

dan kelancaran proses produksi. Hal ini didukung oleh penelitian Musvira et 

al. (2022) serta Santri & Aida (2023) yang membuktikan bahwa penambahan 

tenaga kerja berpengaruh nyata terhadap peningkatan hasil produksi dan 

pendapatan UMKM. 

H4:  Tenaga Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pendapatan UMKM. 

5. Pengaruh Modal usaha, Harga Jual, Volume Penjualan, dan Jumlah 

Tenaga Kerja terhadap Pendapatan UMKM.  

 Berdasarkan teori fungsi produksi dan manajemen usaha, keempat variabel 

tersebut merupakan faktor utama yang saling melengkapi dan menentukan 

keberhasilan suatu usaha. Hal ini sejalan dengan pendapat Polandos et al. 

(2019) yang menyatakan bahwa faktor modal, tenaga kerja, serta aspek 

pemasaran seperti harga dan volume penjualan merupakan kesatuan sistem 

yang berpengaruh bersama-sama terhadap kinerja dan tingkat pendapatan 

usaha. 
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H5: Modal usaha, Harga Jual, Volume Penjualan, dan Jumlah Tenaga 

Kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pendapatan UMKM 

2.8.2 Kerangka Berpikir 

 Kerangka berpikir merupakan gambaran alur logis yang 

menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen 

berdasarkan landasan teori, definisi konsep, serta hasil penelitian 

terdahulu. Menurut Sugiono (2016). Kerangka berpikir adalah metode 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 

yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Secara teoritis, 

keempat variabel memiliki hubungan yang erat dengan pendapatan 

UMKM sebagai berikut: 

a. Modal usaha: Semakin besar modal, semakin besar kemampuan 

untuk meningkatkan produksi dan memperluas usaha, sehingga 

peluang pendapatan meningkat juga lebih besar. 

b.  Harga Jual: Penetapan harga yang tepat sesuai biaya produksi, 

kualitas, dan daya beli konsumen akan meningkatkan daya saing 

dan minat beli, yang berdampak pada peningkatan pendapatan. 

c.  Volume Penjualan: Memiliki hubungan langsung dengan 

pendapatan; semakin banyak produk terjual, semakin besar total 

penerimaan yang diperoleh. 

d. Jumlah Tenaga Kerja: Tenaga kerja yang memadai meningkatkan 

produktivitas, kelancaran produksi, dan kualitas pelayanan, yang 
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pada akhirnya mendorong peningkatan hasil penjualan dan 

pendapatan. 

Keempat variabel tersebut diperkirakan berpengaruh baik secara 

sendiri-sendiri maupun bersama-sama terhadap pendapatan UMKM 

Sektor Perdagangan di Kelurahan Oesapa. Dengan demikian, 

penelitian ini berupaya menguji bagaimana pengaruh masing-

masing variabel tersebut terhadap pendapatan UMKM, sehingga 

dapat diketahui faktor mana yang paling dominan dalam 

meningkatkan pendapatan usaha. 

Berikut ini merupakan skema kerangka berfikir: 

Gambar 2.1 kerangka berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.  Populasi Dan Sampel 

3.1.1 Populasi 

 Menurut Sugiyono (2015:80), populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Jumlah UMKM di kelurahan oesapa  

adalah 383 pelaku UMKM 

3.1.2 Sampel  

 Menurut Sugiyono (2012:73) adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang diambil dari 

populasi tersebut harus betul-betul representative (mewakili). Sampel 

adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 33 . Teknik pengambilan 

sampel yang akan digunakan adalah purposive sampling. 

Kriteria penentuan sampel: 

1. Bergerak di sektor perdagangan: usaha yang kegiatan utamanya adalah 

membeli dan menjual kembali barang dagangan (bukan industri 

pengolahan atau jasa) 

2. Terdaftar atau aktif: usaha sudah beroperasi minimal satu tahun 

berturut-turut hingga saat ini agar memiliki data keuangan dan 

operasional yang stabil. 
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3. Memiliki data yang lengkap: pemilik usaha bersedia memberikan info 

rmasi yang dibutuhkankan terkait modal usaha, harga jual, volume 

penjualan dan jumlah tenaga kerja dan pendapatan usaha. 

4. Memiliki tenaga kerja: usaha yang memiliki tenaga kerja, baik itu 

anggota keluarag maupun pekerja luar, agar variabel jumlah tenaga 

kerja dapat diukur pengaruhnya. 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara: 

1. Kuesioner 

 Menurut Sugiyono (2017), kuesioner adalah metode pengumpulan 

data yang telah dijalankan melalui pemberian seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden agar dijawab. Dalam penelitian ini 

kuesioner yang diberikan berisikan pertnyaan-pertanyaan terkait modal, 

harga jual, volume penjualan, tenaga kerja dan pendapatan 

2. Observasi  

 Melakukan pengamatan langsung ke lokasi usaha untuk melihat 

kondisi nyata kegiatan Operasional  UMKM. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi berupa data jumlah UMKM, foto kegiatan usaha, 

catatan penjualan, dan dokumen pendukung lainnya. 
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3.3 Konsep Indikator Empiris Dan Skala Pengukuran 

Tabel berikut merupakan penjelasan operasionalisasi variabel penelitian 

Variabel  Definisi  Indikator  Skala 

pengukuran 

Modal Usaha  Besarnya Dana 

yang dimiliki dan 

digunakan pelaku 

usaha untuk 

membiayai 

seluruh kegiatan 

operasional 

perdagangan 

1. Modal awal, cukup 

untuk memulai usaha 

 2. Modal operasional 

yang tersedia mencukupi 

kebutuhan beli stock 

barang setiap bulan,  

3. Mampu menyediakan 

modal tambahn jika 

usaha membutuhkan. 

Ordinal 

Harga jual  Kebijkan 

penetapan nilai 

uangan atas 

barang dagangan 

yang ditawarka 

kepada 

konsumen. 

1. Harga jual yang saya 

tetapkan sudah sesuai 

dengan baiya pengadaan 

barang. 

2. Harga jual produk 

bersaing dibandingkan 

pedagang lain disekitar 

3. Konsumen menilai 

harga jual produk masih 

terjangkau. 

Ordinal 
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Volume 

penjualan  

Tingkat 

keberhasilan 

usaha dalam 

menjual barang 

dagangan kepada 

konsumen dalam 

periode tertenntu 

1. Jumlah barang yang 

terjual setiap bulan 

cenderung meningkat 

2. Stok barang dagangan 

selalu laku terjual dalam 

waktu yang tepat 

Frekuensi transaksi 

pembeliaankonsumen 

cukup tinggi setiap 

harinya 

Ordinal 

Jumlah tenaga 

kerja  

Banyaknya 

tenaga kerja yang 

membantu  

kelancaran 

operasional usaha 

1. jumlah tenaga kerja 

yang cukup 

2. Tenaga kerja yang ada 

mampu menyelesaikan 

pekerjaan dengancepat 

dan tepat 

3. Penambahan tenaga 

kerja mampu 

meningkatkan pelayanan 

usaha 

Ordinal 

Pendapatan  Tingkat 

peneriman atau 

omzet yang 

1. Pendaptan usaha setiap 

bulan sudah sesuai target 

yang telah dtentukan 

Ordinal 
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diperlukan usaha 

dari hasil 

penjualan barang 

dagangan. 

2. Pendapatan usaha 

cenderung meningkat 

Pendapatan yang 

diperoleh mampu 

menutupi seluruh biaya 

operasional. 

 

3.4 Teknik Analisis Data 

3.4.1 Analisis pendahuluan 

 Data yang telah terkumpul dari hasil penyebaran kuesioner akan 

diolah dan dianalisis untuk memperoleh informasi penelitian. Seluruh 

tahapan pengolahan dan analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat 

lunak SPSS. 

3.4.2 Analisis lanjutan 

3.4.3 Uji Kualitas Data 

 Sebelum data dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan 

pengujian terhadap instrumen penelitian (kuesioner) untuk memastikan 

bahwa data yang diperoleh berkualitas baik, dengan tahapan sebagai 

berikut: 

a. Uji Validitas 

 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen (Arikunto 

dalam Hendrawan,dkk, 2018:199). Uji validitas digunakan untuk 
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mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 

untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. Uji ini dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen 

yang digunakan benar-benar mampu mengukur variabel-variabel 

penelitian secara tepat dan akurat sesuai dengan tujuan penelitian. 

Pengujian validitas butir dalam penelitian ini menggunakan rumus 

korelasi Pearson Product Moment. 

b. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas adalah alat ukur untuk mengetahui sejauh 

mana hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan 

pengukuran berulang kali pada objek yang sama. Uji ini bertujuan 

untuk mendapatkan kepastian bahwa instrumen yang digunakan 

memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi dan konsisten dalam 

mengukur data penelitian, sehingga hasil penelitian nantinya dapat 

dipercaya. Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas 

menggunakan metode Cronbach’s Alpha, karena metode ini paling 

tepat digunakan untuk mengukur konsistensi internal item-item 

kuesioner yang menggunakan skala pengukuran interval/rasio 

(seperti skala Likert). Perhitungan dilakukan dengan bantuan 

perangkat lunak statistik.  

 Kriteria keputusan (merujuk pada Nunnally & Bernstein, 

1994; Sugiyono, 2019): 
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a. Nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 = Instrumen tidak reliabel 

b. Nilai Cronbach’s Alpha 0,60 – 0,70 = Reliabilitas dapat diterima 

c. Nilai Cronbach’s Alpha 0,71 – 0,80 = Reliabilitas baik 

d. Nilai Cronbach’s Alpha > 0,80 = Reliabilitas sangat baik 

  Instrumen penelitian dinyatakan layak digunakan untuk 

pengumpulan data utama jika seluruh variabel penelitian memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha minimal ≥ 0,60. 

3.4.4 Analisis statistik deskrptif 

 Statistik deskriptif adalah teknik analisis yang bertujuan 

merangkum dan memberikan gambaran umum karakteristik data 

penelitian tanpa melakukan pengujian hipotesis (Sugiyono, 2019). 

Analisis ini dilakukan setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel 

serta seluruh data responden terkumpul, dengan menggunakan ukuran 

pemusatan dan penyebaran data berupa nilai rata-rata (mean), 

minimum, maksimum, dan simpangan baku (standard deviation). 

Seluruh perhitungan diolah menggunakan bantuan perangkat lunak 

SPSS 

3.4.5 Uji Asumsi Klasik 

 Sebelum melakukan pengujian hipotesis dengan model regresi 

linear berganda, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik untuk 

memenuhi syarat kenormalan dan kebaikan model (Best Linear 

Unbiased Estimator). Pengujian yang dilakukan meliputi: 
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a. Uji Normalitas 

 Menurut Ghozali dalam Putri (2017:37) menyatakan bahwa 

uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu 

atau residual terdistribusi secara normal. Model regresi yang baik 

adalah model yang memiliki distribusi data normal atau mendekati 

normal. Deteksi normalitas dilakukan dengan melihat penyebaran 

data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat 

hasil uji statistik. 

b. Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau 

sempurna antar variabel independen. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. 

Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel 

ini tidak ortogonal, yang dapat menyebabkan ketidakakuratan 

dalam penaksiran koefisien regresi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 Menurut Ansifino dkk. (2016:94), uji heteroskedastisitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residu satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
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dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residu satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian dari residu satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak 

terjadi heteroskedastisitas karena hal ini menjamin ketepatan 

fungsi estimasi. 

3.4.6 Analisis Regresi Linear Berganda 

 Menurut Ghozali (2018), analisis regresi linier berganda digunakan 

untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Digunakan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh beberapa variabel independen (X1, X2, X3, X4) 

terhadap satu variabel dependen (Y). 

Model Persamaan model analisis regresi berganda yaitu: 

Y𝑖=𝛼+𝛽1𝑋1+𝛽2𝑋2+𝛽3𝑋3+𝛽4𝑋4+ⅇ 

Keterangan : 

Y = Pendapatan 

  a = Konstanta 

 X1 = Modal usaha   

X2 = Harga jual 

X3= volume penjualan 

X4= Tenaga Kerja 

𝛽 = Koefisien regresi 
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ⅇ= error 

 Digunakan Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen. 

3.4.7 Uji Hipotesis 

a. Uji t 

 Menurut Ghozali (2016), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengujian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah masing-masing variabel (Modal, Harga Jual, 

Volume Penjualan, dan Tenaga Kerja) berpengaruh signifikan secara 

terpisah terhadap Pendapatan UMKM. 

 Kriteria Pengujian: 

a) Jika nilai Sig < 0,05 dan nilai t-hitung > t-tabel, maka Hipotesis 

diterima, artinya variabel tersebut berpengaruh signifikan. 

b)  Jika nilai Sig > 0,05 dan nilai t-hitung < t-tabel, maka Hipotesis 

ditolak, artinya variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

 Menurut Sugiyono (2016), uji F digunakan untuk menguji apakah 

semua variabel independen yang dimasukkan ke dalam model secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. Dalam konteks statistik, uji ini juga berfungsi untuk 

menguji kelayakan atau kebaikan model regresi yang digunakan. 

Kriteria Pengujian: 
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a) Jika nilai Sig < 0,05 dan nilai F-hitung > F-tabel, maka Hipotesis 

diterima, artinya variabel independen secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan. 

b) Jika nilai Sig > 0,05 dan nilai F-hitung < F-tabel, maka Hipotesis 

ditolak, artinya variabel independen secara bersama-sama tidak 

berpengaruh signifikan. 

c. Koefisien Determinasi (R²) 

 Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2018). Nilai koefisien determinasi berada pada 

rentang 0 sampai 1 (0 ≤ R² ≤ 1). Semakin mendekati angka 1, berarti 

semakin besar kemampuan variabel independen (Modal, Harga Jual, 

Volume Penjualan, dan Jumlah Tenaga Kerja) secara bersama-sama 

dalam menjelaskan perubahan variabel dependen (Pendapatan 

UMKM). Sebaliknya, jika nilai R² semakin mendekati 0, berarti 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen sangat terbatas. 
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BAB IV 

HASIL DAN BAHASAN ANALISIS 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian  

Objek penelitian ini adalah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sektor 

perdagangan yang berlokasi di Kelurahan Oesapa, Kota Kupang, Provinsi Nusa 

Tenggara Timur. Penelitian ini difokuskan pada pelaku UMKM sektor perdagangan 

karena sektor ini merupakan salah satu sektor yang memiliki jumlah pelaku usaha 

paling banyak dan berperan pentingdalam menunjang perekonomian masyarakat di 

Kelurahan Oesapa. 

Kelurahan Oesapa dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan salah satu 

kawasan yang memiliki aktivitas ekonomi yang cukup tinggi di Kota Kupang. 

Letaknya yang strategis dijalur utama Kota, serta didukung oleh keberadaan pusat 

pendidikan, kawasan permukiman, pusat perdagangan, dan berbagai fasilitas umum, 

mendorong berkembangnya berbagai kegiatan ekonomi masyarakat, khususnya usaha 

mikro, kecil, dan menengah di sektor perdagangan. 

Secara geografis, Kelurahan Oesapa merupakan kawasan permukiman yang padat 

penduduk dengan akses transportasi yang baik serta berbatasan dengan beberapa 

wilayah yang turut menjadi pusat aktivitas ekonomi masyarakat. Sebagian besar 

masyarakat menggantungkan mata pencaharian pada sektor perdagangan, sehingga 

UMKM berkembang cukup pesat dan berperan penting dalam menyerap tenaga kerja 

serta meningkatkan perekonomian masyarakat setempat. Oleh karena itu, Kelurahan 

Oesapa dipilih sebagai lokasi penelitian karena dinilai relevan dengan tujuan penelitian 
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mengenai pengaruh modal usaha, harga jual, volume penjualan, dan jumlah tenaga 

kerja terhadap pendapatan UMKM sektor perdagangan. 

Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah UMKM yang tercatat di Kelurahan 

Oesapa hingga tahun berjalan berjumlah 383 unit usaha yang tersebar di berbagai 

sektor, meliputi perdagangan, pengolahan makanan, jasa, dan kerajinan. Kondisi 

wilayah yang strategis, didukung oleh tingginya mobilitas penduduk dan daya beli 

masyarakat sekitar, menjadikan Kelurahan Oesapa sebagai lokasi yang potensial bagi 

perkembangan UMKM, khususnya sektor perdagangan yang menjual kebutuhan 

pokok maupun barang konsumsi lainnya. Meskipun memiliki potensi ekonomi yang 

besar, di wilayah ini masih terlihat adanya kesenjangan tingkat pendapatan antar 

pelaku usaha yang bergerak di bidang yang sama, sehingga menjadi alasan utama 

dilaksanakannya penelitian ini untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

besar kecilnya pendapatan usaha. 

UMKM sektor perdagangan di Kelurahan Oesapa merupakan kelompok usaha 

yang paling banyak jumlahnya dibandingkan sektor lainnya. Usaha ini didominasi oleh 

usaha mikro dan kecil yang dikelola secara perorangan maupun keluarga, dengan 

kegiatan utama membeli barang dari pemasok atau grosir untuk dijual kembali kepada 

konsumen akhir tanpa mengubah bentuk fisik barang tersebut. Jenis barang yang 

diperdagangkan sangat beragam, meliputi sembako, pakaian, alat kebutuhan rumah 

tangga, barang elektronik skala kecil, makanan dan minuman siap saji, serta kebutuhan 

sehari-hari lainnya. 
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Secara umum, karakteristik UMKM sektor perdagangan di wilayah ini memiliki 

kesamaan, yaitu: 

1. Pengelolaan usaha masih dilakukan secara sederhana dan sebagian 

besar belum menggunakan pembukuan keuangan yang terstandar, 

sehingga pencatatan modal, penjualan, dan pendapatan masih bersifat 

pencatatan sederhana atau bahkan hanya diingat oleh pemilik usaha. 

2. Sumber modal usaha sebagian besar berasal dari modal sendiri atau 

tabungan keluarga, dan sebagian kecil lainnya memperoleh bantuan 

modal dari lembaga keuangan maupun program pemerintah. 

3. Penetapan harga jual barang dilakukan dengan mempertimbangkan 

biaya pengadaan barang, harga yang berlaku di pasar, serta tingkat 

daya beli konsumen di sekitar lokasi usaha. 

4. Jumlah Tenaga kerja yang digunakan sebagian besar berasal dari 

anggota keluarga sendiri, dan sebagian usaha yang sudah berkembang 

mulai mempekerjakan tenaga kerja dari luar keluarga dengan sistem 

upah harian maupun bulanan. 

5. Volume penjualan setiap bulannya cenderung berfluktuasi, dipengaruhi 

oleh hari besar keagamaan, musim, dan tingkat persaingan antar 

pedagang di sekitar lokasi usaha. 

Berdasarkan pengamatan awal, sebagian besar pelaku usaha belum 

memahami secara utuh bagaimana kombinasi pengelolaan modal, 

penetapan harga jual yang tepat, peningkatan volume penjualan, dan 

efisiensi penggunaan tenaga kerja dapat memaksimalkan pendapatan 
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usaha. Banyak usaha yang mampu bertahan namun mengalami stagnasi 

pendapatan, sementara sebagian lainnya mampu berkembang dan 

meningkatkan pendapatan secara signifikan. Kondisi inilah yang kemudian 

menjadi fokus penelitian untuk diuji secara empiris melalui analisis 

statistik. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengananlisis secara 

empiris pengaruh modal usaha, harga jual,volume penjualan dan jumlah 

tenaga kerja terhadap pendapatan UMKM sektor perdangan di Kelurahan 

Oesapa, Kota Kupang, sehingga hasil penenlitian dihararapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang memengaruhi tingkat 

pendapatan pelaku UMKM di wiliyah tersebut. 

4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha 

Berdasarkan hasil kuesioner tabel 4.1 berikut menyajikan hasil 

karakteristik respon berdasarkan lama usaha: 

Tabel 4.1 karakteristik responden berdasarkan lama usaha 

Lama Usaha Frekuensi Persentase (%) 

< 1 tahun 8 24,2 

1–3 tahun 10 30,3 

1–3 tahun 6 18,2 

> 5 tahun 9 27,3 

TOTAL 33 100 

Sumber: data primer diolah, 2026  
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Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa sebagian besar responden telah 

menjalankan usahanya selama 1–3 tahun, yaitu sebanyak 10 responden 

(30,3%).Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pelaku usaha memiliki 

pengalaman usaha yang cukup dalam mengelola aktivitas perdagangan 

4.2.3 Karakteristik responden berdasarkan jenis barang dagangan 

Berdasarkan hasil kuesioner tabel 4.2 berikut menyajikan hasil 

karakteristik respon berdasarkan lama usaha: 

Tabel 4.2 karakteristik responden berdasarkan jenis barang 

dagangan 

Jenis Barang Dagangan 

 

Frekuensi Persentase (%) 

Sembako dan bahan pokok 11 33,3 

Elektronik dan aksesoris 8 24,2 

Campuran (semua jenis barang) 7 21,2 

kelontong umum 4 21,2 

Toko sepatu 2 6,1 

Bahan bangunan 1 3,1 

TOTAL 33 100 

Sumber: data primer diolah 2026 

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa sebagian besar responden 

menjual sembako dan bahan pokok, yaitu sebanyak 11 responden (33,3%). 

Hal ini menunjukkan bahwa usaha perdagangan kebutuhan pokok masih 

menjadi jenis usaha yang paling banyak dijalankan oleh responden 
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4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Modal Awal Usaha 

Berdasarkan hasil kuesioner tabel 4.3 berikut menyajikan hasil 

karakteristik respon berdasarkan Modal Awal Usaha: 

Tabel 4.3 karakteristik responden berdasarkan Modal Awal 

Usaha 

Modal Awal Usaha 

 

Frekuensi Persentase 

(%) 

< Rp5.000.000 7 21,2 

Rp5.000.000–Rp20.000.000 8 24,2 

Rp20.000.000–Rp50.000.000 6 18,2 

> Rp50.000.00 11 33,3 

Lainnya 1 3,1 

TOTAL 33 100 

Sumber:data primer diolah 2026 

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa sebagian besar responden 

memulai usahanya dengan modal awal lebih dari Rp50.000.000, yaitu 

sebanyak 11 responden (33,3%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar usaha yang menjadi objek penelitian memerlukan modal awal yang 

relatif besar untuk mendukung operasional usaha. 

4.2.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja 

      Berdasarkan hasil kuesioner tabel 4.3 berikut menyajikan hasil 

karakteristik respon berdasarkan Jumlah tenaga kerja: 
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Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah 

Tenaga Kerja 

Jumlah Tenaga Kerja Frekuensi Persentase (%) 

1–5 orang 32 97,0 

5–10 orang 1 3,0 

TOTAL 33 100 

Sumber: olah data primer 2026 

Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa hampir seluruh responden 

memiliki 1–5 tenaga kerja, yaitu sebanyak 32 responden (97,0%), sedangkan 

hanya 1 responden (3,0%) yang memiliki 5–10 tenaga kerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas usaha yang menjadi objek penelitian 

termasuk dalam skala usaha mikro dan kecil yang masih menggunakan 

jumlah tenaga kerja relatif sedikit. 

4.2 Analisis Pendahuluan 

4.2.1 Tanggapan Responden 

1. Modal usaha 

 Variabel modal usaha diukur melalui beberapa indikator yang menggambarkan 

kecukupan modal dalam menjalankan   usaha, kemampuan memenuhi kebutuhan 

usaha, serta pemanfaatan modal untuk mengembangkan usaha. Tanggapan 

responden terhadap indikator tersebut menunjukkan sejauh mana modal usaha 

mampu mendukung aktivitas usaha sehari-hari. 
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2. Harga jual  

Variabel harga jual menggambarkan persepsi responden mengenai 

kesesuaian harga produk dengan biaya produksi, kualitas produk, kondisi 

pasar, serta daya beli konsumen. Penilaian responden terhadap indikator ini 

menunjukkan bagaimana pelaku UMKM menetapkan harga agar tetap 

kompetitif dan mampu meningkatkan penjualan. Selanjutnya, variabel 

volume penjualan menggambarkan tingkat penjualan produk yang dicapai 

oleh pelaku UMKM. Indikator yang digunakan menunjukkan perkembangan 

jumlah produk yang terjual, peningkatan permintaan konsumen, serta 

kemampuan usaha dalam mempertahankan dan meningkatkan penjualan.  

3. Jumlah tenaga kerja 

 Variabel jumlah tenaga kerja menunjukkan persepsi responden mengenai 

kecukupan tenaga kerja dalam membantu kegiatan operasional usaha. 

Keberadaan tenaga kerja diharapkan mampu meningkatkan efektivitas proses 

produksi, pelayanan kepada konsumen, serta produktivitas usaha secara 

keseluruhan. 

4. Pendapatan 

Variabel pendapatan menggambarkan tingkat penerimaan yang diperoleh 

pelaku UMKM dari kegiatan usahanya. Tanggapan responden terhadap 

variabel ini menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan dipengaruhi oleh 

kemampuan pelaku usaha dalam mengelola modal, menetapkan harga jual 
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yang sesuai, meningkatkan volume penjualan, serta memanfaatkan tenaga 

kerja secara efektif. Secara keseluruhan, tanggapan responden memberikan 

gambaran awal mengenai kondisi UMKM di Kelurahan Oesapa. Hasil 

tersebut selanjutnya dianalisis melalui distribusi jawaban responden pada 

setiap variabel untuk mengetahui kecenderungan persepsi responden sebelum 

dilakukan pengujian statistik lebih lanjut. 

Tanggapan responden pada penelitian ini memberikan gambaran 

mengenai persepsi pelaku UMKM di Kelurahan Oesapa terhadap variabel 

yang diteliti, yaitu modal usaha, harga jual, volume penjualan, jumlah tenaga 

kerja, dan pendapatan. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 

responden dengan menggunakan skala Likert lima tingkat, yaitu Sangat 

Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak 

Setuju (STS). Tanggapan responden digunakan untuk mengetahui kondisi 

nyata yang dialami pelaku UMKM berdasarkan indikator pada masing-

masing variabel penelitian. 

4.2.2 Distribusi jawaban 

1. Jawaban responden mengenai Modal Usaha 

Berdasarkan hasil tabulasi data dari 33 responden , variabel modal 

usaha menggambarkan kondisi modal yang dimiliki dan digunkan oleh 

pelaku UMKM dalam menjalankan kegiatan usahanya. Modal Usaha 

dalam penelitian ini berkaitan dengan kemampuan pelaku usaha dalam 
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menyediakan modal untuk memulai usaha, memenuhi kebutuhan 

operasional, membeli stok barang, serta menyediakan stok barang, 

serta menyediakan tambahan modak ketika dibutuhkan. 

Tabel 4.5 Tabulasi Data Responden Modal Usaha 

Item SS (5) S (4) N (3) TS (2) STS (1) Jumlah 

X1.1 6 (18 %) 12 (36%) 6 (18 %) 3 (9%) 6 (18%) 33 

X1.2 8 (24%) 11 (33%) 5 (15%) 5 (15%) 4 (12%) 33 

X1.3 4 (12%) 12 (36%) 10 (30%) 6 (18%) 1 (3%) 33 

X1.4 9 (27%) 10 (30%) 8 (24%) 6 (18%) 0 (0%) 33 

X1.5 9 (27%) 8 (24%) 10 (30%) 5 (15%) 1 (3%) 33 

Sumber Data,diolah penulis,2026 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada 33 responden Pada 

tabel  4.5, diperoleh data tanggapan terhadap indikator modal usaha adalah 

sebagai berikut: 

Pernyataan nomor X1.1 “ Modal yang dimiliki cukup untuk membeli 

stok barang dagangan” sebanyak 6 responden (18%) menyatakan sangat 

setuju, 12 responden (36%) setuju, 6 responden (18%) netral, 3 responden 

(9%) tidak setuju, dan 6 responden (18%) sangat tidak setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden cenderung setuju terhadap 

pernyataan pada item X1.1. 
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Pada item X1.2 “Modal yang tersedia dapat menutupi biaya 

operasional sehari-hari”  terdapat 8 responden (24%) yang sangat setuju, 11 

responden (33%) setuju, 5 responden (15%) netral, 5 responden (15%) tidak 

setuju, dan 4 responden (12%) sangat tidak setuju. Hasil ini menunjukkan 

bahwa mayoritas responden memberikan tanggapan positif terhadap 

pernyataan tersebut. 

  Pada item X1.3 “Saya dapat menambah modal jika ada kesempatan 

memperbanyak barang dagangan” sebanyak 4 responden (12%) sangat 

setuju, 12 responden (36%) setuju, 10 responden (30%) netral, 6 responden 

(18%) tidak setuju, dan 1 responden (3%) sangat tidak setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden masih setuju, meskipun 

cukup banyak yang memberikan jawaban netral. 

Pada item X1.4 “Besarnya modal memudahkan saya mendapatkan 

harga pembelian yang lebih murah” terdapat 9 responden (27%) yang sangat 

setuju, 10 responden (30%) setuju, 8 responden (24%) netral, 6 responden 

(18%) tidak setuju, dan tidak ada responden (0%) yang sangat tidak setuju. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap pernyataan 

pada item X1.4 cenderung baik. 

 Pada item X1.5 “Ketersediaan modal memungkinkan usaha saya 

berkembang lebih baik” sebanyak 9 responden (27%) menyatakan sangat 

setuju, 8 responden (24%) setuju, 10 responden (30%) netral, 5 responden 

(15%) tidak setuju, dan 1 responden (3%) sangat tidak setuju. Meskipun 
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jawaban netral cukup tinggi, jumlah responden yang memberikan jawaban 

setuju dan sangat setuju masih lebih banyak dibandingkan jawaban tidak 

setuju. 

2. Jawaban responden mengenai Harga Jual 

Berdasarkan hasil tabulasi data dari 33 responden, variabel harga 

jual menggambarkan bagaimana pelaku UMKM menentukan harga 

barang dan dijual kepada konsumen. Harga jual dalam penelitian ini 

berkaitan dengan kesesuaian harga dengan biaya pengadaan barang, 

daya saing harga dibandingkandengan pedagang lain, serta 

keterjangkauan harga bagi konsumen. 

Tabel 4.6 Tabulasi  Data Responden Harga Jual 

Item SS (5) S (4) N (3) TS (2) STS (1) Jumlah 

X2.1 4 (12%) 9 (27%) 12 (36%) 6 (18%) 2 (6%) 33 

X2.2 4 (12%) 7 (21%) 18 (55%) 4 (12%) 0 (0%) 33 

X2.3 3 (9%) 13 (39%) 10 (30%) 5 (15%) 2 (6%) 33 

X2.4 5 (15%) 16 (48%) 11 (33) 1 (3%) 0 (0%) 33 

X2.5 9 (27%) 9 (27%) 7 (21%) 6 (18%) 2 (6%) 33 

Sumber Data,diolah penulis,2026 

Pada item X2.1 ” Harga jual yang ditetapkan sudah sesuai dengan 

biaya pembelian barang” sebanyak 4 responden (12%) menyatakan sangat 

setuju, 9 responden (27%) setuju, 12 responden (36%) netral, 6 responden 
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(18%) tidak setuju, dan 2 responden (6%) sangat tidak setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban netral 

terhadap pernyataan pada item X2.1. 

 Pada item X2.2 “Harga jual barang saya lebih bersaing dibanding 

pedagang lain di sekitar” terdapat 4 responden (12%) yang sangat setuju, 7 

responden (21%) setuju, 18 responden (55%) netral, 4 responden (12%) 

tidak setuju, dan tidak ada responden (0%) yang sangat tidak setuju. Hasil 

ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memilih jawaban netral, yang 

mengindikasikan bahwa mereka belum memiliki kecenderungan yang kuat 

terhadap pernyataan tersebut. 

Pada item X2.3 “Penetapan harga mempertimbangkan kemampuan 

daya beli konsumen” sebanyak 3 responden (9%) sangat setuju, 13 

responden (39%) setuju, 10 responden (30%) netral, 5 responden (15%) 

tidak setuju, dan 2 responden (6%) sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden setuju terhadap pernyataan pada item X2.3. 

Pada item X2.4 “Perubahan harga jual berpengaruh terhadap jumlah 

pembeli yang dating” terdapat 5 responden (15%) yang sangat setuju, 16 

responden (48%) setuju, 11 responden (33%) netral, 1 responden (3%) tidak 

setuju, dan tidak ada responden (0%) yang sangat tidak setuju. Hasil ini 

menunjukkan bahwa mayoritas responden setuju, sehingga memberikan 

gambaran bahwa pernyataan pada item tersebut dinilai positif oleh 

responden. 
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Pada item X2.5 “Harga jual yang ditetapkan sudah memberikan 

keuntungan yang wajar” sebanyak 9 responden (27%) menyatakan sangat 

setuju, 9 responden (27%) setuju, 7 responden (21%) netral, 6 responden 

(18%) tidak setuju, dan 2 responden (6%) sangat tidak setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa jumlah responden yang memberikan jawaban setuju 

dan sangat setuju lebih banyak dibandingkan jawaban lainnya. 

3. Jawaban responden mengenai Volume Penjualan 

Berdasarkan hasil tabulasi data dari 33 responden, variabel volume 

penjualan menggambarkan tingkat penjualan barang yang dilakukan 

oleh pelaku UMKM . Volume penjualan dalam penelitian ini berkaitan 

dengan jumlah barang yang terjual setiap bulan, kemampuan stok 

barang yang terjual dalam waktu yang tepat, serta frekuensi transaksi 

pembelian konsumen. 

Tabel 4.7 Tabulasi Data Volume Penjualan 

Item SS (5) S (4) N (3) TS (2) STS (1) Jumlah 

X3.1 1 (3%) 13 (39%) 15 (45%) 4 (12%) 0 (0) 33 

X3.2 3 (9%) 11 (33) 14 (42%) 3 (9%) 2 (6%) 33 

X3.3 4 (12%) 9 (27%) 13 (39%) 5 (15%) 2 (6%) 33 

X3.4 2 (6%) 12 (36%) 17 (52%) 2 (6%) 0 (0%) 33 

X3.5 3 (9%) 13 (39%) 13 (39%) 3 (9%) 1 (3%) 33 

Sumber Data,diolah penulis,2026 
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Pada item X3.1 “Jumlah barang yang terjual setiap harinya cukup 

stabil” sebanyak 1 responden (3%) menyatakan sangat setuju, 13 responden 

(39%) setuju, 15 responden (45%) netral, 4 responden (12%) tidak setuju, 

dan tidak ada responden (0%) yang sangat tidak setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan jawaban netral 

terhadap pernyataan pada item X3.1.  

Pada item X3.2 “Semakin banyak barang yang tersedia, semakin 

banyak pula yang terjual” terdapat 3 responden (9%) yang sangat setuju, 11 

responden (33%) setuju, 14 responden (42%) netral, 3 responden (9%) tidak 

setuju, dan 2 responden (6%) sangat tidak setuju. Hasil ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden masih memberikan jawaban netral, 

meskipun cukup banyak yang menyatakan setuju. 

Pada item X3.3 “Volume penjualan meningkat pada hari atau musim 

tertentu” sebanyak 4 responden (12%) menyatakan sangat setuju, 9 

responden (27%) setuju, 13 responden (39%) netral, 5 responden (15%) 

tidak setuju, dan 2 responden (6%) sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan 

bahwa jawaban netral masih mendominasi pada item tersebut.  

Pada item X3.4 “Barang terjual dengan cepat sehingga saya dapat 

segera menambah stok baru” terdapat 2 responden (6%) yang sangat setuju, 

12 responden (36%) setuju, 17 responden (52%) netral, 2 responden (6%) 

tidak setuju, dan tidak ada responden (0%) yang sangat tidak setuju. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden memilih jawaban 
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netral, sehingga persepsi terhadap pernyataan ini belum sepenuhnya 

mengarah pada persetujuan. 

Pada item X3.5 “Jumlah barang yang terjual setiap bulan cenderung 

mengalami peningkatan” sebanyak 3 responden (9%) menyatakan sangat 

setuju, 13 responden (39%) setuju, 13 responden (39%) netral, 3 responden 

(9%) tidak setuju, dan 1 responden (3%) sangat tidak setuju. Hasil ini 

menunjukkan bahwa jawaban setuju dan netral memiliki proporsi yang sama 

besar, sehingga kedua kategori tersebut mendominasi tanggapan responden. 

4. Jawaban responden mengenai Jumlah tenaga kerja 

Berdasarkan hasil tabulasi data dari 33 responden, variabel jumlah 

tenaga kerja menggambarkan tenaga kerja yang di gunakan oleh 

pelaku UMKM dan menjalankkan kegiatan usahanya. Variabel ini 

berkaitan dengan kecukupan jumlah tenaga kerja, kemampuan tenaga 

kerja menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan tepat, serta 

kemampuan penambahan tenaga kerja dalam meningkatkan pelayanan 

usaha. 
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Tabel 4.8 Tabulasi Data Jumlah Tenaga Kerja 

Item SS (5) S (4) N (3) TS (2) STS 

(1) 

Jumlah 

X4.1 5 (15%) 13 (39%) 13 (39%) 2 (6%) 0 (0%) 33 

X4.2 7 (21%) 15 (45%) 4 (12%) 7 (21%) 0 (0%) 33 

X4.3 5 (15%) 7 (21%) 13 (39%) 5 (15%) 3 (9%) 33 

X4.4 4 (12%) 12 (36%) 10 (30%) 7 (21%) 0 (0%) 33 

X4.5 12 (36%) 11 (33%) 5 (15%) 2 (6%) 3 (9%) 33 

Sumber Data,diolah penulis,2026 

Pada item X4.1 “Jumlah tenaga kerja yang ada sudah cukup untuk 

melayani pembeli” sebanyak 5 responden (15%) menyatakan sangat setuju, 

13 responden (39%) setuju, 13 responden (39%) netral, 2 responden (6%) 

tidak setuju, dan tidak ada responden (0%) yang sangat tidak setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban setuju 

dan netral terhadap pernyataan pada item tersebut. 

 Pada item X4.2” Tenaga kerja membantu mempercepat proses 

pelayanan kepada konsumen” terdapat 7 responden (21%) yang sangat 

setuju, 15 responden (45%) setuju, 4 responden (12%) netral, 7 responden 

(21%) tidak setuju, dan tidak ada responden (0%) yang sangat tidak setuju. 

Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas responden setuju terhadap 

pernyataan pada item X4.2. 
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Pada item X4.3 “Penambahan tenaga kerja dapat meningkatkan 

jumlah barang yang terjual” sebanyak 5 responden (15%) menyatakan 

sangat setuju, 7 responden (21%) setuju, 13 responden (39%) netral, 5 

responden (15%) tidak setuju, dan 3 responden (9%) sangat tidak setuju. Hal 

ini menunjukkan bahwa jawaban netral lebih dominan dibandingkan 

kategori jawaban lainnya. Pada item X4.4, terdapat 4 responden (12%) yang 

sangat setuju, 12 responden (36%) setuju, 10 responden (30%) netral, 7 

responden (21%) tidak setuju, dan tidak ada responden (0%) yang sangat 

tidak setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden setuju, 

meskipun masih terdapat responden yang memberikan jawaban netral dan 

tidak setuju. 

 Pada item X4.5 ” Biaya untuk tenaga kerja tidak membebani 

keuangan usaha” sebanyak 12 responden (36%) menyatakan sangat setuju, 

11 responden (33%) setuju, 5 responden (15%) netral, 2 responden (6%) 

tidak setuju, dan 3 responden (9%) sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan 

bahwa mayoritas responden memberikan tanggapan sangat setuju dan 

setuju, sehingga pernyataan pada item ini memperoleh penilaian yang 

sangat positif. 

5. Jawaban responden mengenai Pendapatan 

Berdasarkan hasil tabulasi data dari 33 reponden, variabel 

pendapatan menggambarkan kondisi penerimaan yang diperoleh 

pelaku UMKM dari kegiatan usahanya. Pendapatan dalam penelitian 
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ini berkaitan dengan pencapain pendapatan sesuai target, 

kecenderungan peningkatan pendapatan, serta kemampuan pendapatan 

dalam menutupi biaya operasional usaha. 

Tabel 4.9 Tabulasi Data Pendapatan 

Item SS (5) S (4) N (3) TS (2) STS (1) Jumlah 

Y .1 3 (9%) 15 (45%) 8 (24%) 6 (18%) 1 (3%) 33 

Y .2 2 (6%) 11(33%) 15(45%) 3 (9%) 2 (6%) 33 

Y .3 4 (12%) 9 (27%) 14 (42%) 4 (12%) 2 (6%) 33 

Y .4 4 (12%) 13 (39%) 9 (27%) 6 (18%) 1 (3%) 33 

Y .5 3 (9%) 11(33%) 12 (36%) 6 (18%) 1 (3%) 33 

Sumber Data,diolah penulis,2026 

Pada item Y.1 ” Pendapatan yang diterima cukup untuk membiayai 

kelangsungan usaha” sebanyak 3 responden (9%) menyatakan sangat setuju, 

15 responden (45%) setuju, 8 responden (24%) netral, 6 responden (18%) 

tidak setuju, dan 1 responden (3) sangat tidak setuju. Hasil ini menunjukkan 

bahwa mayoritas responden setuju terhadap pernyataan pada item Y.1.  Pada 

item Y.2 “Besarnya pendapatan terus meningkat dari waktu ke waktu” 

terdapat 2 responden (6%) yang sangat setuju, 11 responden (33%) setuju, 

15 responden (45%) netral, 3 responden (9%) tidak setuju, dan 2 responden 

(6%) sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memberikan jawaban netral terhadap pernyataan pada item Y.2. 
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Pada item Y.3 “Pendapatan yang diperoleh sebanding dengan usaha 

yang dilakukan” sebanyak 4 responden (12%) menyatakan sangat setuju, 9 

responden (27%) setuju, 14 responden (42%) netral, 4 responden (12%) 

tidak setuju, dan 2 responden (6%) sangat tidak setuju. Hasil ini 

menunjukkan bahwa jawaban netral masih mendominasi pada item tersebut. 

Pada item Y.4 “Sebagian pendapatan dapat digunakan untuk menambah 

modal usaha”terdapat 4 responden (12%) yang sangat setuju, 13 responden 

(39%) setuju, 9 responden (27%) netral, 6 responden (18%) tidak setuju, 

dan 1 responden (3%) sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden setuju terhadap pernyataan pada item Y.4.  

Pada item Y.5 “Pendapatan usaha dapat memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari” sebanyak 3 responden (9%) menyatakan sangat setuju, 11 

responden (33%) setuju, 12 responden (36%) netral, 6 responden (18%) 

tidak setuju, dan 1 responden (3%) sangat tidak setuju. Hasil ini 

menunjukkan bahwa jawaban netral sedikit lebih dominan dibandingkan 

jawaban setuju. 

4.3 Analisis Lanjutan 

4.3.1 Uji kualitas data 

4.3.1.1 Uji validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 

kuesioner. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana setiap 

butir pernyataan pada variabel Modal Usaha mampu mengukur konstruk 
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yang diteliti. Pengujian validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson 

Product Moment antara skor setiap butir pernyataan dengan skor total 

variabel. Suatu item dinyatakan valid apabila nilai koefisien korelasi (r 

hitung) lebih besar dari r tabel dan memiliki nilai signifikansi (Sig.) kurang 

dari 0,05. 

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel X, diketahui bahwa jumlah 

sampel penelitian sebanyak 33 responden, sehingga nilai r tabel pada taraf 

signifikansi 5% (df = n – 2 = 31) adalah sekitar 0,344. 

Berikut adalah hasil uji validitas dari variabel modal usaha, harga jual, 

volume penjualan da jumlah tenaga kerja dengan 33 responden. 

a. Variabel Modal Usaha  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh indikator 

variabel Modal Usaha memiliki nilai korelasi positif dan 

signifikan terhadap skor total variabel, yaitu: 

Tabel 4.10 

Hasil uji validitas modal usaha 

 Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 

X1.1 0,826 0,344 Valid 

X1.2 0,827 0,344 Valid 

X1.3 0,895 0,344 Valid 

X1.4 0,855 0,344 Valid 

X1.5 0,778 0,344 Valid 

Sumber:Hasil Olah Data SPSS 2026 



 

61 

 

Berdasarkan tabel tersebut, seluruh nilai r hitung berada di atas r 

tabel (0,344) dan seluruh nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dengan 

demikian, semua indikator pada variabel Modal Usaha dinyatakan valid 

karena mampu mengukur variabel yang diteliti secara tepat. Oleh karena itu, 

seluruh item pernyataan pada variabel Modal Usaha dapat digunakan 

sebagai instrumen penelitian dan layak untuk dianalisis lebih lanjut pada 

tahap pengujian berikutnya. 

b. Variabel Harga jual  

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana setiap butir 

pernyataan pada variabel Harga Jual (X2) mampu mengukur konsep yang 

diteliti. Pengujian dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product 

Moment antara skor setiap butir pernyataan dengan skor total variabel 

Harga Jual. Suatu instrumen dinyatakan valid apabila nilai signifikansi 

(Sig.) < 0,05 dan nilai koefisien korelasi bernilai positif. 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS terhadap 33 

responden, diperoleh hasil sebagai berikut 
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Tabel 4.11 

Hasil uji validitas harga jual 

 

 

 

 

Sumber: Hasil olah data SPSS 2026 

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa seluruh butir 

pernyataan pada variabel Harga Jual (X2) memiliki nilai koefisien korelasi 

antara 0,688 sampai dengan 0,841 dengan nilai signifikansi < 0,001. Nilai 

korelasi tersebut menunjukkan hubungan yang kuat hingga sangat kuat, 

serta seluruh nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. 

Dengan demikian, seluruh item pernyataan pada variabel Harga Jual (X2) 

dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Hasil 

ini menunjukkan bahwa setiap indikator pada variabel Harga Jual mampu 

mengukur konstruk yang sama secara konsisten sehingga dapat digunakan 

dalam analisis penelitian selanjutnya, seperti uji reliabilitas, analisis 

regresi, maupun pengujian hipotesis. 

 

Pernyataan  R Hitung R Tabel Keterangan 

X2.1 0,841 0,344 Valid 

X2.2 0,688 0,344 Valid 

X2.3 0,807 0,344 Valid 

X2.4 0,721 0,344 Valid 

X2.5 0,827 0,344 Valid 
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c.Variabel Volume Penjualan  

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah setiap butir 

pernyataan pada variabel Volume Penjualan (X3) mampu mengukur 

konstruk yang diteliti. Pengujian dilakukan menggunakan korelasi Pearson 

Product Moment antara skor masing-masing item dengan skor total variabel 

Volume Penjualan. Suatu item dinyatakan valid apabila memiliki nilai 

signifikansi (Sig.) < 0,05 dan koefisien korelasi (r hitung) bernilai positif. 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS terhadap 33 

responden, diperoleh hasil uji validitas sebagai berikut. 

 

Tabel 4.12 

Hasil uji validitas volume penjualan 

 

 

 

 

 

 

Sumber: hasil olah data SPSS 2026 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa seluruh butir 

pernyataan pada variabel Volume Penjualan (X3) memiliki nilai koefisien 

korelasi (r hitung) berkisar antara 0,545 sampai 0,802. Selain itu, seluruh 

pernyataan r Hitung r Tabel keterangan 

X3.1 0,698 0,344 Valid 

X3.2 0,760 0,344 Valid 

X3.3 0,802 0,344 Valid 

X3.4 0,792 0,344 Valid 

X3. 5 0,545 0,344 Valid 
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item memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, yaitu berada pada 

kisaran 0,001 hingga <0,001.  

Nilai koefisien korelasi tersebut menunjukkan bahwa setiap butir 

pernyataan memiliki hubungan yang cukup kuat hingga sangat kuat 

dengan skor total variabel Volume Penjualan. Dengan demikian, seluruh 

item pernyataan mampu mengukur variabel yang dimaksud secara tepat.   

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh butir 

pernyataan pada variabel Volume Penjualan (X3), yaitu X3.1, X3.2, X3.3, 

X3.4, dan X3.5, dinyatakan valid sehingga layak digunakan sebagai 

instrumen penelitian. Oleh karena itu, seluruh item dapat digunakan pada 

tahap analisis selanjutnya, seperti uji reliabilitas, analisis regresi linear 

berganda, dan pengujian hipotesis. 

d. Variabel Jumlah Tenaga Kerja 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah setiap butir 

pernyataan pada variabel Jumlah Tenaga Kerja (X4) mampu mengukur 

konstruk yang diteliti. Pengujian dilakukan menggunakan korelasi Pearson 

Product Moment antara skor masing-masing item dengan skor total 

variabel Jumlah Tenaga Kerja.  

Suatu item dinyatakan valid apabila memiliki nilai signifikansi 

(Sig.) < 0,05 dan nilai koefisien korelasi (r hitung) bernilai positif. 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS terhadap 33 

responden, diperoleh hasil uji validitas sebagai berikut. 
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Tabel 4.13 

Hasil uji validitas jumlah tenaga kerja 

 

 

 

  

 

 

Sumber: Hasil Olah data SPSS, 2026 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa seluruh butir 

pernyataan pada variabel Jumlah Tenaga Kerja (X4) memiliki nilai 

koefisien korelasi (r hitung) berkisar antara 0,619 sampai dengan 0,860. 

Seluruh item juga memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, yaitu 

<0,001. 

Nilai koefisien korelasi tersebut menunjukkan bahwa setiap butir 

pernyataan memiliki hubungan yang kuat hingga sangat kuat dengan skor 

total variabel Jumlah Tenaga Kerja. Hal ini menunjukkan bahwa masing-

masing indikator mampu mengukur variabel yang diteliti secara tepat dan 

konsisten. Dengan demikian, seluruh butir pernyataan pada variabel 

Jumlah Tenaga Kerja (X4), yaitu X4.1, X4.2, X4.3, X4.4, dan X4.5, 

dinyatakan valid sehingga layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Pernyataan r Hitung r tabel keterangan 

X4.1 0,879 0,344 valid 

X4.2 0,850 0,344 valid 

X4.3 0,610 0,344 valid 

X4.4 0,825 0,344 valid 

X4.5 0,836 0,344 valid 
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Seluruh item dapat digunakan pada tahap analisis berikutnya, seperti uji 

reliabilitas, analisis regresi linear berganda, dan pengujian hipotesis. 

e. Variabel Pendapatan  

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah setiap butir 

pernyataan pada variabel Pendapatan (Y) mampu mengukur konstruk yang 

diteliti. Pengujian dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product 

Moment antara skor masing-masing item dengan skor total variabel 

Pendapatan. Suatu item dinyatakan valid apabila memiliki nilai signifikansi 

(Sig.) < 0,05 dan nilai koefisien korelasi (r hitung) bernilai positif. 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS terhadap 33 

responden, diperoleh hasil uji validitas sebagai berikut. 

Tabel 4.14 

Hasil uji validitas pendapatan 

 

 

 

 

                         

 

 

Sumber Hasil olah data SPSS 

pernyataan r Hitung r tabel keterangan 

Y1 0,763 0,344 Valid  

Y2 0,779 0,344 Valid  

Y3 0,853 0,344 Valid  

Y4 0,851 0,344 Valid  

Y5 0,852 0,344 Valid  
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa seluruh butir 

pernyataan pada variabel Pendapatan (Y) memiliki nilai koefisien korelasi 

(r hitung) berkisar antara 0,763 sampai dengan 0,857. Selain itu, seluruh 

item memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, yaitu <0,001. 

Nilai koefisien korelasi tersebut menunjukkan bahwa setiap butir 

pernyataan memiliki hubungan yang kuat hingga sangat kuat dengan skor 

total variabel Pendapatan. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh 

indikator mampu mengukur variabel Pendapatan secara tepat sehingga 

layak digunakan sebagai instrumen penelitian.  

Dengan demikian, seluruh butir pernyataan pada variabel 

Pendapatan (Y), yaitu Y.1, Y.2, Y.3, Y.4, dan Y.5, dinyatakan valid dan 

dapat digunakan pada tahap analisis selanjutnya, seperti uji reliabilitas, 

analisis regresi linear berganda, serta pengujian hipotesis. 

4.3.1.2 Uji Reliabilitas 

Instrumen dikatakan reliabel apabila mampu memberikan hasil 

pengukuran yang konsisten apabila digunakan pada waktu dan kondisi 

yang berbeda. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 

metode Cronbach's Alpha dengan bantuan program SPSS. Menurut 

pendapat Ghozali (2018), suatu instrumen penelitian dinyatakan reliabel 

apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha ≥ 0,70. Hasil uji reliabilitas 

disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.15 

Hasil Uji Reliabilitas  

variabel Cronbch’s 

Alpha 

Jumlah 

item 

Standar keterangan 

Modal usaha 0,886 5 >0,70 Reliabel  

Harga jual 0,833 5 >0,70 Reliabel 

Volume 

penjualan 

0,757 5 >0,70 Reliabel 

Jumlah 

Tenaga kerja 

0,815  5 >0,70 Reliabel 

Pendapatan  O,878 5 >0,70 Reliabel 

Sumber hasil olah data SPSS 2026 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.15, seluruh variabel 

penelitian memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 0,70, sehingga seluruh 

instrumen penelitian dinyatakan reliabel. Variabel Modal Usaha memperoleh nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0,886 dengan 5 item pernyataan, sehingga termasuk 

dalam kategori reliabel. Variabel Harga Jual memiliki nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0,833 dengan 5 item pernyataan, sehingga juga dinyatakan reliabel. 

Selanjutnya, variabel Volume Penjualan memperoleh nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0,757 dengan 5 item pernyataan, yang menunjukkan bahwa instrumen 

tersebut reliabel. Variabel Jumlah Tenaga Kerja memiliki nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0,815 dengan 5 item pernyataan, sehingga dinyatakan reliabel. Sementara 

itu, variabel Pendapatan memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,878 

dengan 5 item pernyataan dan juga termasuk dalam kategori reliabel. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen penelitian 

memiliki tingkat konsistensi internal yang baik karena nilai Cronbach's Alpha 

masing-masing variabel melebihi batas minimum 0,70. Oleh karena itu, seluruh 

butir pernyataan pada variabel Modal Usaha, Harga Jual, Volume Penjualan, 

Jumlah Tenaga Kerja, dan Pendapatan layak digunakan sebagai instrumen dalam 

penelitian ini karena mampu memberikan hasil pengukuran yang konsisten dan 

dapat dipercaya. 

4.3.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai karakteristik data penelitian berdasarkan nilai minimum, 

maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari setiap variabel yang 

diteliti. Hasil analisis statistik deskriptif dapat dilihat pada Tabel X. 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada Tabel X, seluruh 

variabel penelitian memiliki jumlah observasi sebanyak 33. Variabel 

modal memperoleh nilai rata-rata sebesar 17,30 dengan standar deviasi 

4,984, harga jual memiliki rata-rata 17,12 dengan standar deviasi 3,919, 

volume penjualan memiliki rata-rata 16,73 dengan standar deviasi 3,165, 

jumlah tenaga kerja memiliki rata-rata 17,58 dengan standar deviasi 4,138, 

sedangkan pendapatan memiliki rata-rata 16,58 dengan standar deviasi 

4,085. Nilai minimum setiap variabel berkisar antara 7–11, sedangkan nilai 

maksimum berada pada rentang 22–25. Secara umum, nilai mean pada 

seluruh variabel lebih besar dibandingkan nilai standar deviasi, yang 

menunjukkan bahwa penyebaran data relatif homogen sehingga data 



 

70 

 

dianggap cukup representatif untuk digunakan dalam analisis penelitian 

selanjutnya. 

Tabel 4.16 

Hasil uji statistik dekriptif 

 

Sumber: hasil olah data primer ,2026 

4.3.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 

4.3.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data atau 

residual dalam model regresi berdistribusi normal. Pada penelitian ini, uji 

normalitas dilakukan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov (K-

S) Test dengan bantuan program SPSS. Dasar pengambilan keputusan pada 

uji Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, maka data berdistribusi 

normal.  

2. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) ≤ 0,05, maka data tidak 

berdistribusi normal.  



 

71 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test, diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 4.17 

Hasil uji normalitas one-sample kolmogorov-smirnov test 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil olah data SPSS, 2026 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,200, yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Selain 

itu, nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,659 juga lebih besar dari 

0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa residual pada model regresi 

berdistribusi normal. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data penelitian telah 

memenuhi asumsi normalitas. Oleh karena itu, model regresi layak 

digunakan untuk analisis lebih lanjut, seperti pengujian hipotesis 

menggunakan analisis regresi linear berganda.\ 
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4.3.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan atau korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam model 

regresi. Model regresi yang baik adalah model yang tidak mengalami gejala 

multikolinearitas. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF). Kriteria pengambilan keputusan adalah 

sebagai berikut: 

1. Jika nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

2. Jika nilai Tolerance ≤ 0,10 dan VIF ≥ 10, maka terjadi 

multikolinearitas.  

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas menggunakan program 

SPSS, diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.18 

hasil uji multikolinearitas 

Sumber: hasil Olah data SPSS, 2026 

Berdasarkan tabel di atas, seluruh variabel independen memiliki 

nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. 

Variabel Modal Usaha (X1) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,121 dan 

VIF sebesar 8,289. Variabel Harga Jual (X2) memiliki nilai Tolerance 

sebesar 0,157 dan VIF sebesar 6,378. Selanjutnya, variabel Volume 

Penjualan (X3) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,333 dan VIF sebesar 

3,003, sedangkan variabel Jumlah Tenaga Kerja (X4) memiliki nilai 

Tolerance sebesar 0,266 dan VIF sebesar 3,764. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel independen 

memenuhi kriteria uji multikolinearitas, yaitu memiliki nilai Tolerance > 

0,10 dan VIF < 10. Dengan demikian, tidak terdapat hubungan yang 

sangat kuat antarvariabel independen yang dapat mengganggu model 

regresi. 
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4.3.3.3 Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual pada setiap nilai 

prediksi. Model regresi yang baik adalah model yang tidak mengalami 

heteroskedastisitas atau memiliki varians residual yang konstan 

(homoskedastisitas). 

Pada penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan 

Scatterplot dengan membandingkan nilai Regression Standardized Predicted 

Value (ZPRED) pada sumbu X dan Regression Standardized Residual 

(SRESID) pada sumbu Y. Dasar pengambilan keputusan dalam uji 

Scatterplot adalah sebagai berikut: 

1. Jika titik-titik menyebar secara acak, tidak membentuk pola 

tertentu (misalnya pola bergelombang, mengerucut, atau 

melebar), maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  

2. Jika titik-titik membentuk pola tertentu, maka terjadi 

heteroskedastisitas. 
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Tabel 4.19 

uji heteroskedastisitas 

 

Sumber: Hasil Olah data SPSS, 2026 

Berdasarkan grafik Scatterplot, terlihat bahwa titik-titik residual 

menyebar secara acak di atas dan di bawah garis nol pada sumbu Y. Selain 

itu, penyebaran titik tidak membentuk pola tertentu, seperti pola 

mengerucut, melebar, maupun bergelombang. Sebaran titik juga relatif 

merata di seluruh rentang nilai prediksi. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa varians residual bersifat 

konstan pada setiap nilai prediksi, sehingga model regresi tidak mengalami 

gejala heteroskedastisitas. Dengan demikian, salah satu asumsi klasik 

dalam analisis regresi linear berganda telah terpenuhi. 
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4.3.4 Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah, 

besarnya pengaruh, serta signifikansi pengaruh variabel independen yaitu 

Modal Usaha (X1), Harga Jual (X2), Volume Penjualan (X3), dan Jumlah 

Tenaga Kerja (X4) secara parsial terhadap variabel dependen yaitu 

Pendapatan UMKM (Y). Selain itu, analisis ini juga digunakan untuk 

membentuk model persamaan regresi yang dapat memprediksi perubahan 

nilai Pendapatan berdasarkan perubahan pada keempat variabel independen. 

Pengolahan data dilakukan terhadap 33 data responden yang valid 

menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS, dengan hasil perhitungan 

disajikan pada Tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.20 

Hasil uji regresi linear berganda 

 

Sumber: Hasil Olah data SPSS 2026 
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Persamaan Model regresi linear  berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel Modal Usaha (X1), Harga Jual (X2), Volume Penjualan (X3), dan 

Jumlah Tenaga Kerja (X4) terhadap Pendapatan (Y). Berdasarkan hasil 

pengolahan data menggunakan SPSS diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y=−2,805+0,044X1+0,152X2+0,589X3+0,351X4 

Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Konstanta (a) = -2,805 

Nilai konstanta sebesar (-2,805) menunjukkan bahwa apabila 

variabel Modal Usaha, Harga Jual, Volume Penjualan, dan Jumlah Tenaga 

Kerja dianggap konstan atau bernilai nol, maka nilai Pendapatan diprediksi 

sebesar( -2,805) Nilai konstanta ini hanya merupakan nilai matematis dalam 

model regresi. 

2. Modal Usaha Koefisien regresi Modal Usaha sebesar 0,044 menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan Modal Usaha sebesar satu satuan akan meningkatkan 

Pendapatan sebesar 0,044 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. Namun, 

berdasarkan nilai signifikansi sebesar 0,796 (> 0,05), Modal Usaha tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan. 
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3. Harga Jual  

Koefisien regresi Harga Jual sebesar 0,152 menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan Harga Jual sebesar satu satuan akan meningkatkan 

Pendapatan sebesar 0,152 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. Akan 

tetapi, nilai signifikansi sebesar 0,423 (> 0,05) menunjukkan bahwa Harga 

Jual tidak berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan. 

4. Volume Penjualan  

Koefisien regresi Volume Penjualan sebesar 0,589 menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan Volume Penjualan sebesar satu satuan akan 

meningkatkan Pendapatan sebesar 0,589 satuan, dengan asumsi variabel 

lain tetap. Nilai signifikansi < 0,001 (< 0,05) menunjukkan bahwa Volume 

Penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan. 

5. Jumlah Tenaga Kerja  

Koefisien regresi Jumlah Tenaga Kerja sebesar 0,351 menunjukkan 

bahwa setiap penambahan satu satuan Jumlah Tenaga Kerja akan 

meningkatkan Pendapatan sebesar 0,351 satuan, dengan asumsi variabel 

lain tetap. Nilai signifikansi sebesar 0,015 (< 0,05) menunjukkan bahwa 

Jumlah Tenaga Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pendapatan. 
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4.3.5 Hasil Uji Hipotesis 

4.3.5.1 Uji T 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 

independen, yaitu Modal Usaha (X1), Harga Jual (X2), Volume Penjualan (X3), 

dan Jumlah Tenaga Kerja (X4) secara parsial berpengaruh terhadap Pendapatan 

(Y). Dasar pengambilan keputusan dalam uji t adalah sebagai berikut. 

1. Jika nilai Sig. < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Jika nilai b, maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya variabel independen 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.21 

Hasil uji T 

Variabel B Std.error Beta t sig keputusan 

Konstanta -2,805 1,751 - -1,602 0,120 - 

Modal Usaha 0,044 0,167 0,053 0,261 0,796 H0 diterima Ha 

ditolak 

Harga jual 0,152 0,187 0,146 0,813 0,423 H0 diterima Ha 

ditolak 

Volume penjualan 0,589 0,159 0,457 3,716 0,001 H0 ditolak Ha 

diterima 

Jumlah tenaga 

kerja 

0,351 0,136 0,355 2,584 0,015 H0 ditolak Ha 

diterima 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2026 
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Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh hasil sebagai berikut. 

1. Pengaruh Modal Usaha terhadap Pendapatan 

Variabel Modal Usaha memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,044, nilai 

t hitung sebesar 0,261, dan nilai signifikansi sebesar 0,796. Karena nilai 

signifikansi 0,796 > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian, 

Modal Usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan. 

Meskipun koefisien regresinya bernilai positif, yang menunjukkan bahwa 

peningkatan modal usaha cenderung meningkatkan pendapatan, pengaruh tersebut 

tidak signifikan secara statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa besarnya modal 

usaha belum tentu menjadi faktor utama yang menentukan peningkatan 

pendapatan 

2.  Pengaruh Harga Jual terhadap Pendapatan 

Variabel Harga Jual memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,152, nilai t 

hitung sebesar 0,813, dan nilai signifikansi sebesar 0,423. Karena nilai 

signifikansi 0,423 > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian, 

Harga Jual tidak berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan. 

Hal ini menunjukkan bahwa perubahan harga jual belum memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap peningkatan pendapatan. Kondisi tersebut dapat terjadi 

karena pendapatan lebih dipengaruhi oleh faktor lain, seperti jumlah produk yang 

berhasil dijual dibandingkan perubahan harga. 

3.  Pengaruh Volume Penjualan terhadap Pendapata. 

Variabel Volume Penjualan memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,589, 

nilai t hitung sebesar 3,716, dan nilai signifikansi < 0,001. Karena nilai 
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signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian, Volume Penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pendapatan. 

Koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan volume penjualan akan meningkatkan pendapatan sebesar 

0,589 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. Hasil ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi volume penjualan, semakin besar pendapatan yang diperoleh. 

4. Pengaruh Jumlah tenaga kerja terhadap Pendapatan 

Variabel Jumlah tenaga kerja memiliki nilai koefisien regresi sebesar 

0,351, nilai t hitung sebesar 2,584, dan nilai signifikasi sebesar 0,015. Karena 

nilai signifikasi 0,015<0,05, maka H0 di tolak dan Ha di terima. Dengan 

demikian, Jumlah tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan. Koefisien regresi yang positif menunjukkan bahwa setiap 

penambahan jumlah tenaga kerja akan meningkatkan pendapatan sebesar 0,351 

satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

tenaga kerja memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas usaha 

sehingga berdampak pada peningkatan pendapat 

4.3.5.2 Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen, yaitu Modal 

Usaha (X1), Harga Jual (X2), Volume Penjualan (X3), dan Jumlah Tenaga Kerja 

(X4) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap Pendapatan (Y). 
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Tabel 4.22 

Hasil uji F 

 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2026 

Berdasarkan hasil uji ANOVA pada Tabel X diperoleh nilai F hitung 

sebesar 42,730 dengan nilai signifikansi < 0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih 

kecil dari taraf signifikansi yang digunakan, yaitu 0,05 (0,001 < 0,05). Dengan 

demikian, H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa Modal Usaha, Harga 

Jual, Volume Penjualan, dan Jumlah Tenaga Kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Pendapatan. 

Selain itu, nilai Sum of Squares Regression sebesar 458,886 menunjukkan 

besarnya variasi pendapatan yang dapat dijelaskan oleh keempat variabel 

independen dalam model regresi. Sementara itu, Residual Sum of Squares sebesar 

75,175 menunjukkan variasi pendapatan yang dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

di luar model penelitian. Dengan nilai F hitung sebesar 42,730, model regresi 

yang dibangun dapat dikatakan layak (fit) untuk digunakan dalam menjelaskan 

hubungan antara variabel Modal Usaha, Harga Jual, Volume Penjualan, dan 

Jumlah Tenaga Kerja terhadap Pendapatan. 
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Berdasarkan hasil uji t dapat disimpulkan bahwa Volume Penjualan dan 

Jumlah Tenaga Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pendapatan, karena memiliki nilai signifikansi yang lebih kecil dari 

0,05. Sebaliknya, Modal Usaha dan Harga Jual tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Pendapatan, karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. Selain 

itu, berdasarkan nilai Standardized Coefficients (Beta), Volume Penjualan (β = 

0,457) merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap 

Pendapatan dibandingkan variabel independen lainnya. 

4.3.5.3 Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Uji koefisien determinasi (R²) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen, yaitu Modal Usaha (X1), Harga Jual (X2), 

Volume Penjualan (X3), dan Jumlah Tenaga Kerja (X4) dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen, yaitu Pendapatan (Y). 

Tabel 4.23 

Hasil uji determinasi 

 

Sumber: Hasil Olah data SPSS, 2026 
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Berdasarkan hasil analisis pada Tabel Model Summary, diperoleh nilai R 

sebesar 0,927. Nilai tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen termasuk dalam kategori sangat kuat, 

karena nilai korelasi mendekati angka 1. 

Selanjutnya, diperoleh nilai R Square (R²) sebesar 0,859 atau 85,9%. 

Hal ini berarti bahwa 85,9% variasi perubahan Pendapatan dapat dijelaskan 

oleh variabel Modal Usaha, Harga Jual, Volume Penjualan, dan Jumlah 

Tenaga Kerja secara bersama-sama. Sementara itu, 14,1% (100% − 85,9%) 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian, seperti strategi pemasaran, kualitas produk, lokasi usaha, kondisi 

persaingan, kemampuan manajemen, loyalitas pelanggan, maupun faktor-

faktor lain di luar penelitian. 

Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,839 menunjukkan bahwa 

setelah disesuaikan dengan jumlah variabel independen dan jumlah sampel 

penelitian, model masih mampu menjelaskan 83,9% variasi Pendapatan. Nilai 

ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan memiliki kemampuan 

yang baik dalam menjelaskan hubungan antara variabel independen dan 

variabel dependen. Adapun nilai Std. Error of the Estimate sebesar 1,639 

menunjukkan besarnya tingkat kesalahan prediksi model regresi. Semakin 

kecil nilai Standard Error of the Estimate, maka semakin baik kemampuan 

model dalam memprediksi nilai variabel dependen. 
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai R Square 

sebesar 0,859, yang berarti bahwa Modal Usaha, Harga Jual, Volume 

Penjualan, dan Jumlah Tenaga Kerja mampu menjelaskan variasi 

Pendapatan sebesar 85,9%, sedangkan 14,1% sisanya dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain di luar model penelitian. Dengan demikian, model 

regresi yang digunakan memiliki daya jelas (goodness of fit) yang sangat 

baik dalam menjelaskan pengaruh variabel-variabel independen terhadap 

Pendapatan. 

4.4 Bahasan dan Hasil Analisis 

4.4.1 Pengaruh Modal Usaha terhadap Pendapatan UMKM 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, variabel Modal 

Usaha memiliki koefisien regresi sebesar 0,044, nilai t hitung sebesar 

0,261, dan nilai signifikansi sebesar 0,796. Nilai signifikansi tersebut lebih 

besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,796 > 0,05), sehingga Ha diterima dan 

H1 ditolak. Dengan demikian, Modal Usaha tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Pendapatan UMKM sektor perdagangan di Kelurahan Oesapa. 

Meskipun koefisien regresi bernilai positif, yang menunjukkan 

bahwa peningkatan modal usaha cenderung meningkatkan pendapatan, 

pengaruh tersebut tidak cukup kuat secara statistik. Hal ini menunjukkan 

bahwa besarnya modal yang dimiliki pelaku UMKM belum tentu mampu 

meningkatkan pendapatan apabila tidak diikuti dengan pengelolaan usaha 
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yang baik, strategi pemasaran yang tepat, maupun peningkatan volume 

penjualan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Alkumairoh dan 

Warsitasari (2022) yang menyatakan bahwa modal usaha tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM karena besarnya 

modal belum tentu mampu meningkatkan pendapatan apabila tidak 

diimbangi dengan pengelolaan usaha yang baik. Hasil ini juga didukung 

oleh penelitian Regina Dwi Septiani dkk. (2026) yang menemukan bahwa 

modal usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM 

kuliner di Kota Prabumulih. Selain itu, penelitian Salsabila Listia Andela 

dan Yuni Utami (2025) juga menunjukkan bahwa modal usaha tidak 

berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan UMKM. Dengan demikian, 

hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa Modal Usaha 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan UMKM ditolak. 

4.4.2 Pengaruh Harga Jual terhadap Pendapatan UMKM 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, variabel Harga Jual 

memiliki koefisien regresi sebesar 0,152, nilai t hitung sebesar 0,813, dan 

nilai signifikansi sebesar 0,423. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05 (0,423 > 0,05), maka H0 diterima dan H2 ditolak. Dengan demikian, 

Harga Jual tidak berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan UMKM 

sektor perdagangan di Kelurahan Oesapa. 

Koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa 

kenaikan harga jual cenderung meningkatkan pendapatan. Akan tetapi, 
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pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pendapatan UMKM dalam penelitian ini tidak 

hanya ditentukan oleh harga jual, tetapi lebih dipengaruhi oleh 

kemampuan pelaku usaha dalam meningkatkan jumlah barang yang 

terjual. Selain itu, sebagian besar pelaku usaha menetapkan harga yang 

relatif sama mengikuti harga pasar sehingga variasi harga jual 

antarresponden tidak terlalu besar.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurdiyanawati Djumadil 

(2016) yang menyatakan bahwa harga jual tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan usaha peternakan ayam broiler karena kenaikan harga 

jual relatif kecil sehingga tidak memberikan perubahan yang berarti 

terhadap pendapatan usaha. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) yang 

menyatakan bahwa Harga Jual berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pendapatan UMKM ditolak. 

4.4.3 Pengaruh Volume Penjualan terhadap Pendapatan UMKM 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, variabel Volume 

Penjualan memiliki koefisien regresi sebesar 0,589, nilai t hitung sebesar 

3,716, dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,001. Nilai tersebut lebih 

kecil dari 0,05 sehingga H0 ditolak dan H3 diterima. Dengan demikian, 

Volume Penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan 

UMKM sektor perdagangan di Kelurahan Oesapa. 
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Koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan volume penjualan akan meningkatkan pendapatan UMKM. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak produk yang berhasil dijual, 

maka semakin besar penerimaan yang diperoleh pelaku usaha. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Daryono (2011) yang 

menyatakan bahwa volume penjualan merupakan ukuran banyaknya 

produk yang berhasil dijual dalam suatu periode dan menjadi faktor utama 

dalam menentukan pendapatan usaha. Penelitian ini juga mendukung hasil 

penelitian Panjaitan dkk. (2024) yang menyimpulkan bahwa volume 

penjualan merupakan faktor yang paling dominan dalam meningkatkan 

pendapatan UMKM. 

Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) diterima. 

4.4.4 Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja terhadap Pendapatan UMKM 

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Jumlah Tenaga Kerja 

memiliki koefisien regresi sebesar 0,351, nilai t hitung sebesar 2,584, dan 

nilai signifikansi sebesar 0,015. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05, maka H0 ditolak dan H4 diterima. Dengan demikian, Jumlah Tenaga 

Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan UMKM 

sektor perdagangan di Kelurahan Oesapa. 

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin banyak tenaga kerja yang 

dimiliki serta semakin efektif penggunaannya, maka semakin tinggi 

produktivitas usaha sehingga mampu meningkatkan pendapatan. Tenaga 
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kerja membantu mempercepat pelayanan kepada konsumen, pengelolaan 

barang dagangan, dan aktivitas operasional lainnya sehingga usaha dapat 

berjalan lebih efisien. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Nayaka dan Kartika 

(2018) yang menyatakan bahwa tenaga kerja merupakan salah satu faktor 

produksi yang berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas usaha. Hasil 

penelitian ini juga mendukung penelitian Musvira dkk. (2022) serta Santri 

dan Aida (2023) yang membuktikan bahwa jumlah tenaga kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM. 

Dengan demikian, hipotesis keempat (H4) diterima. 

 

4.4.5 Pengaruh Modal Usaha, Harga Jual, Volume Penjualan, dan Jumlah 

Tenaga Kerja terhadap Pendapatan UMKM 

Berdasarkan hasil uji F, diketahui bahwa variabel Modal Usaha, 

Harga Jual, Volume Penjualan, dan Jumlah Tenaga Kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan UMKM sektor perdagangan 

di Kelurahan Oesapa. Hal ini menunjukkan bahwa keempat variabel 

tersebut secara bersama-sama mampu menjelaskan perubahan pendapatan 

UMKM. 

Selain itu, hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa 85,9% 

variasi pendapatan UMKM dapat dijelaskan oleh variabel Modal Usaha, 

Harga Jual, Volume Penjualan, dan Jumlah Tenaga Kerja, sedangkan 

14,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian, 
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seperti lokasi usaha, promosi, kualitas pelayanan, loyalitas pelanggan, 

kondisi ekonomi, dan tingkat persaingan usaha. 

Meskipun secara parsial Modal Usaha dan Harga Jual tidak 

berpengaruh signifikan, secara bersama-sama keempat variabel mampu 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan UMKM. Hal 

ini menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan UMKM merupakan hasil 

dari kombinasi berbagai faktor, dengan Volume Penjualan dan Jumlah 

Tenaga Kerja sebagai faktor yang memberikan pengaruh paling besar 

dalam penelitian ini. 

Dengan demikian, hipotesis kelima (H5) diterima, yaitu Modal Usaha, 

Harga Jual, Volume Penjualan, dan Jumlah Tenaga Kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan UMKM. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Modal Usaha, Harga 

Jual, Volume Penjualan, dan Jumlah Tenaga Kerja terhadap Pendapatan, serta 

hasil analisis regresi linear berganda menggunakan program SPSS, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Modal usaha tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

Di Kelurahan Oesapa UMKM.  

2. Harga Jual tidak berpengaruh positif terhadap pendapatan UMKM di 

Kelurahan Oesapa 

3. Volume Penjualan berpengaruh positif signifikan  terhadap pendapatan 

UMKM di Kelurahan Oesapa 

4. Jumlah Tenaga Kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan UMKM di 

Kelurahan Oesapa 

5. Modal Usaha, Harga Jual, Volume Penjualan dan Jumlah Tenaga Kerja 

secara simultan berpengruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan 

UMKM di kelurahan Oesapa 

5.2 implikasi teoritis  

Hasil penelitian ini memberikan implikasi teoretis bahwa pendapatan 

UMKM tidak hanya dipengaruhi oleh besarnya modal usaha dan penetapan 
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harga jual, tetapi lebih dipengaruhi oleh faktor yang berkaitan langsung 

dengan aktivitas operasional usaha, yaitu volume penjualan dan jumlah 

tenaga kerja. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan lebih 

ditentukan oleh kemampuan pelaku usaha dalam meningkatkan jumlah 

penjualan serta mengelola tenaga kerja secara efektif. 

Tidak berpengaruhnya modal usaha terhadap pendapatan mengindikasikan 

bahwa penambahan modal belum tentu mampu meningkatkan pendapatan 

apabila modal tersebut tidak dimanfaatkan secara produktif. Demikian pula, 

harga jual yang tidak berpengaruh menunjukkan bahwa perubahan harga 

bukan menjadi faktor utama dalam meningkatkan pendapatan UMKM di 

Kelurahan Oesapa. Kondisi ini dapat terjadi karena persaingan usaha yang 

tinggi, keseragaman harga antar pedagang, serta preferensi konsumen yang 

lebih mempertimbangkan kualitas produk dan pelayanan. 

Sebaliknya, volume penjualan dan jumlah tenaga kerja terbukti 

berpengaruh positif terhadap pendapatan. Hal ini memperkuat teori bahwa 

semakin tinggi jumlah produk yang berhasil dijual dan semakin efektif tenaga 

kerja yang dimiliki, maka semakin besar pula pendapatan yang diperoleh 

UMKM. 

5.3 Implikasi terapan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pelaku UMKM, 

pemerintah, maupun pihak terkait dalam upaya meningkatkan pendapatan 

UMKM. 
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Bagi pelaku UMKM, hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 

pendapatan sebaiknya difokuskan pada strategi untuk meningkatkan volume 

penjualan, seperti memperluas pemasaran, meningkatkan kualitas produk dan 

layanan, memanfaatkan pemasaran digital, serta menjaga hubungan baik 

dengan pelanggan. Selain itu, pengelolaan tenaga kerja perlu ditingkatkan 

melalui pembagian tugas yang jelas, peningkatan keterampilan, dan 

peningkatan produktivitas kerja. 

Bagi pemerintah daerah dan instansi yang membina UMKM, hasil 

penelitian ini dapat menjadi dasar dalam menyusun program pendampingan 

yang lebih berorientasi pada peningkatan kapasitas pemasaran, 

pengembangan sumber daya manusia, serta perluasan akses pasar. Program 

bantuan modal juga perlu disertai dengan pelatihan pengelolaan usaha agar 

modal yang diberikan dapat dimanfaatkan secara optimal untuk 

meningkatkan kinerja usaha. 

Dengan demikian, upaya peningkatan pendapatan UMKM tidak hanya 

berfokus pada penambahan modal atau penyesuaian harga jual, tetapi juga 

pada peningkatan volume penjualan dan efektivitas pengelolaan tenaga 

kerja sebagai faktor yang terbukti memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan pendapatan UMKM. 

5.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk menambahkan variabel lain yang diduga memengaruhi 

pendapatan, seperti strategi pemasaran, kualitas produk, lokasi usaha, 
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pengalaman usaha, inovasi produk, pemanfaatan teknologi digital, maupun 

kepuasan pelanggan, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan. 

Selain itu, peneliti selanjutnya juga disarankan untuk memperluas jumlah 

sampel atau menggunakan objek penelitian yang berbeda agar hasil 

penelitian dapat dibandingkan dan memiliki tingkat generalisasi yang lebih 

baik. Dengan demikian, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

memberikan temuan yang lebih mendalam dan menjadi referensi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan maupun praktik usaha. 
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Lampiran 1: Kuesioner Penelitian 

Judul: Analisis Pengaruh Modal Usaha, Harga Jual, Volume Penjualan, dan 

Jumlah Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan UMKM Sektor Perdagangan di 

Kelurahan Oesapa. 

A. Identitas Responden 

1. Nama Usaha :  

2. Nama Pemilik :  

3. Lama Usaha :  

☐ >  1 tahun ☐ 3 – 5 tahun 

☐ 1 – 3 tahun ☐ > 5 tahun 

4. Jenis Usaha :  

5. Jumlah Tenaga Kerja :  

☐  1 – 5 ☐ 10 – 15 

☐ 5 – 10 ☐ 15 – 20 

6. Modal Awal dalam usaha 

☐  < Rp 5.000.000 

☐ Rp 5.000.000 – Rp 20.000.000 

☐ Rp 20.000.000- Rp 50.000.000 

☐ > Rp 50.000.000 
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7. Jenis barang dagangan 

☐  Sembako dan bahan pokok 

☐ Elektronik dan Aksesoris 

☐ Kelontong Umum 

☐ Bahan Bangunan 

☐ Campuran (Semua jenis barang) 

B. Pernyataan Kuesioner 

STS Sangat tidak setuju 1 point 

TS Tidak setuju 2 point 

N Netral  3 point 

S Setuju  4 point 

SS Sangat setuju 5 ponit 
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No 

 

Pernyataan modal uasaha 

Kategori 

1 2 3 4 5 

STS TS N S SS 

1 Modal yang dimiliki cukup untuk membeli stok barang 

dagangan 

     

2 Modal yang tersedia dapat menutupi biaya operasional 

sehari-hari 

     

3 Saya dapat menambah modal jika ada kesempatan 

memperbanyak barang dagangan 

     

4 Besarnya modal memudahkan saya mendapatkan harga 

pembelian yang lebih murah  

     

5 Ketersediaan modal memungkinkan usaha saya 

berkembang lebih baik  

     

 

No 

 

Peryataan Harga Jual 

Kategori 

1 2 3 4 5 

STS TS N S SS 

1 Harga jual yang ditetapkan sudah sesuai dengan biaya 

pembelian barang 

     

2 Harga jual barang saya lebih bersaing dibanding pedagang 

lain di sekitar 

     

3 Penetapan harga mempertimbangkan kemampuan daya 

beli konsumen 

     

4 Perubahan harga jual berpengaruh terhadap jumlah 

pembeli yang datang  

     

5 Harga jual yang ditetapkan sudah memberikan keuntungan      
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yang wajar 

 

No 

 

Pernyataan Volume Penjualan 

Kategori 

1 2 3 4 5 

STS TS N S SS 

1 Jumlah barang yang terjual setiap harinya cukup stabil      

2 Semakin banyak barang yang tersedia, semakin banyak 

pula yang terjual 

     

3 Volume penjualan meningkat pada hari atau musim 

tertentu 

     

4 Barang terjual dengan cepat sehingga saya dapat segera 

menambah stok baru 

     

5 Jumlah barang yang terjual setiap bulan cenderung 

mengalami peningkatan  

     

 

No 

 

Pernyataan Jumlah tenaga kerja 

Keterangan 

1 2 3 4 5 

STS TS N S SS 

1 Jumlah tenaga kerja yang ada sudah cukup untuk melayani 

pembeli 

     

2 Tenaga kerja membantu mempercepat proses pelayanan 

kepada konsumen 

     

3 Penambahan tenaga kerja dapat meningkatkan jumlah 

barang yang terjual 

     

4 Biaya untuk tenaga kerja tidak membebani keuangan 

usaha 

     

5 Tenaga kerja yang ada mendukung kelancaran seluruh      
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kegiatan usaha 

 

No 

 

Pernyataan Pendapatan UMKM 

Kategori 

1 2 3 4 5 

STS TS N S SS 

1 Pendapatan yang diterima cukup untuk membiayai 

kelangsungan usaha 

     

2 Besarnya pendapatan terus meningkat dari waktu ke 

waktu 

     

3 Pendapatan yang diperoleh sebanding dengan usaha yang 

dilakukan 

     

4 Sebagian pendapatan dapat digunakan untuk menambah 

modal usaha 

     

5 Pendapatan usaha dapat memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari 

     

 

Lampiran 2: karakteristik responden dan Jawaban Responden 

No  Nama usaha  Nama 

pemilik 

Lama 

Usaha 

Jenis 

Usaha 

Jumlah 

Tenaga 

Kerja 

Modal 

Awal 

Usaha 

Jenis 

Barang 

Dagang 

1 Sakila  sakila 1-3 

tahun 

Dagang  1-5 orang Rp 20 

JT -50 

JT 

Sembako 

dan bahan 

pokok 

2 Fara 

Furostore 

Muhamma

d riski fadi 

2-5 

tahun 

Dagang 1-5 orang Rp 5 

JT-20 

JT 

Campuran 

(semua jenis 

barang) 
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4 Pinkymart Budi 

Utomo 

madu 

<5 

tahun 

Dagang 1-5 orang >50 JT Campuran 

(semua jenis 

barang) 

5 Super Stor Mari ndolu <5 

tahun  

Dagang 1-5 orang >Rp. 

50 JT 

Kelontong 

umum 

6 Jefriani adit 1-3 

tahun 

Dagang 1-5 orang 5 JT-20 

JT 

Bahan 

bangunan 

7 Alif alif 3-5 

tahun 

Dagang 1-5 orang 20 JT- 

50 JT 

Sembako 

dan bahan 

pokok 

8 Tb 

Langgeng 

Midensia  <5 

tahun 

Dagang 1-5 orang 5JT -20 

JT 

Bahan 

bangunan 

9 ROSITA Rosita  3- 5 

tahun 

Dagang 1-5 orang 5JT -20 

JT 

Semabako 

dan bahan 

pokok 

10 Nafila 

 

Nafila 

hamid 

1-  

1-3 

tahun 

Dagang 1-5 orang 5JT -20 

JT 

Campuran 

(semua jenis 

barang 

11 Laris Seluler Ardon  <5 

tahun 

Dagang 1-5 orang >50 JT Campuran 

(semua jenis 

barang 

12 Beta Parfum Aryantp 

abdul 

salam 

1-3 

tahun 

 

Dagang 1-5 orang <5 JT Campuran 

(semua jenis 

barang) 

13 Alat Listrik Ulin  <5 

tahun  

Dagang 1-5 orang >50 JT Elektronik 

dan 

aksesoris 
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14 Toko Sepatu 

Oesapa 

Muhamad 

yadi  

1-3 

tahun 

Dagang 1-5 orang 20 JT- 

50 JT 

Campuran 

(semua jenis 

barang 

15 Sam Simoel  <5 

tahun 

Dagang 1-5 orang >50 JT Sembako 

dan bahan 

pokok 

16 Poco Store 

Kupang 

Nyoman 

budi 

astawa 

3-5 

tahun 

Dagang 5-10 

orang 

20 JT- 

50 JT 

Elektronik 

dan 

aksesoris 

`17 Toko Sepatu Rafli  1-3 

tahun 

Dagang 1-5 orang 20 JT- 

50 JT 

Campuran 

(semua jenis 

barang 

18 Ra Shop Irmawati  1-3 

tahun 

Dagang 1-5 orang <5JT Elektronik 

dan 

aksesoris 

19 Ln Cell Martin 

nitbani  

1-3 

tahun 

Dagang 1-5 orang <5JT Elektronik 

dan 

aksesoris 

20 Thio Thio  <5 

tahun 

Dagang 1-5 orang 5JT -20 

JT 

Sembako 

dan bahan 

pokok 

21 Konter Rozikin  1-3 

tahun 

Dagang 1-5 orang 5JT -20 

JT 

Elektronik 

dan 

aksesoris 

22 Ruli Indah HJ. 

Marianti 

<5 

tahun 

Dagang 1-5 orang >50 JT Kelontong 

umum 

23 Acc Agnes  1-3 Dagang 1-5 orang 20 JT- Elektronik 
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Hanphone tahun 50 JT dan 

aksesoris 

24 Basmalah 

Jaya 

Mira 

ramadhani  

1-3 

tahun 

Dagang 1-5 orang <5JT Sembako 

dan bahan 

pokok 

25 Pedagang thio <5 

tahun 

Dagang 1-5 orang 5JT-29 

JT 

Sembako 

dan bahan 

pokok 

26 Maya 

Titanium 

Maya  >1 

tahun 

Dagang 1-5 orang >50JT Sembako 

dan bahan 

pokok 

27 Toko 

Barokah 

Julita  >1 

tahun 

Dagang 1-5 orang <5JT Elektronik 

dan 

aksesoris 

28 Nadia Baru Gipmiwant

ri  

3-5 

tahun 

Dagang 1-5 orang >50 JT Campuran 

(semua jenis 

barang 

29 Toko Berkah  Bapak 

udin 

3-5 

tahun 

Dagang 1-5 orang 5JT-

20JT 

Campuran 

(semua jenis 

barang 

30 Minimart 

Sakura 

Kaka eta  1-3 

tahun 

Dagang 1-5 orang 5JTA-

20JT 

Campuran 

(semua jenis 

barang 

31 Maryam Iswan  1-3 

tahun 

Dagang 1-5 orang >50 JT Sembako 

dan bahan 

pokok 

32 Harkana HJ. >1 Dagang 1-5 orang <5 JT Sembako 
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nurhayati tahun dan bahan 

pokok 

33 Sam Simoel  1-3 

tahun 

Dagang 1-5 orang >50 JT Kelontonng 

umum 

 

Modal Usaha 

NO XI.1 XI.2 XI.3 XI.4 XI.5 TOTAL 

1 5 5 4 4 3 21 

2 5 5 5 5 5 25 

3 4 4 5 5 5 23 

4 5 4 2 2 1 14 

5 4 4 4 4 4 20 

6 4 4 4 4 4 20 

7 4 4 3 3 4 18 

8 4 4 4 4 4 20 

9 3 3 4 5 5 20 

10 1 2 2 2 2 9 

11 4 4 3 4 3 18 

12 1 1 1 2 2 7 

13 1 1 2 3 2 9 

14 5 4 3 3 4 19 

15 2 1 3 3 3 12 

16 4 5 4 4 3 20 

17 3 3 3 3 3 15 

18 3 3 3 3 3 15 
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19 2 2 4 5 5 18 

20 2 2 4 4 5 17 

21 1 2 2 2 2 9 

22 3 3 4 5 5 20 

23 1 1 2 2 2 8 

24 4 4 4 4 4 20 

25 1 2 2 2 3 10 

26 4 5 5 5 5 24 

27 5 5 5 5 5 25 

28 5 4 3 3 4 19 

29 3 4 4 4 3 18 

30 4 3 3 5 5 20 

31 4 5 3 3 3 18 

32 4 5 3 5 4 21 

33 3 5 4 4 3 19 
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Harga Jual 

NO X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TOTAL 

1 5 3 4 4 5 21 

2 4 4 4 4 4 20 

3 4 5 4 5 5 23 

4 4 4 3 5 1 17 

5 2 4 4 4 3 17 

6 3 3 4 3 4 17 

7 4 3 4 3 5 19 

8 3 4 4 4 4 19 

9 3 3 2 4 4 16 

10 2 2 2 3 2 11 

11 4 5 3 3 3 18 

12 2 2 3 3 1 11 

13 2 3 2 3 2  12 

14 3 3 4 5 3 18 

15 1 2 3 3 2 11 

16 4 3 3 4 5 19 

17 3 3 3 3 3 15 

18 3 3 4 4 4 18 

19 3 3 3 4 3 16 
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20 3 3 2 4 3 15 

21 2 2 2 3 2 11 

22 5 4 3 4 4 20 

23 2 3 1 2 2 10 

24 3 3 4 3 4 17 

25 1 3 1 3 2 10 

26 4 5 5 4 4 22 

27 5 4 5 5 5 24 

28 3 4 5 4 5 21 

29 4 3 3 4 3 17 

30 5 3 3 5 5 21 

31 3 3 4 4 5 19 

32 3 3 4 4 5 19 

33 4 5 4 4 4 21 
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Volume Penjualan 

NO X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 TOTAL 

1 3 3 3 3 4 16 

2 3 3 3 3 3 15 

3 4 3 4 4 3 18 

4 4 5 3 2 1 15 

5 4 3 3 3 4 17 

6 5 5 5 5 5 20 

7 3 4 4 5 3 19 

8 4 4 4 4 5 20 

9 2 3 3 3 4 15 

10 3 2 1 3 3 12 

11 4 4 2 3 5 18 

12 3 3 1 2 2 11 

13 3 2 2 3 2 12 

14 3 3 4 3 3 16 

15 3 1 2 3 4 13 

16 5 5 5 4 3 22 

17 3 3 3 3 3 15 

18 3 3 3 3 3 15 

19 3 4 4 3 3 17 

20 3 3 3 3 4 16 

21 2 3 2 3 3 13 

22 2 2 3 3 4 15 
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23 2 1 3 3 3 12 

24 4 4 3 4 4 19 

25 3 2 2 3 2 `12 

26 4 4 4 4 4 20 

27 4 4 5 4 4 21 

28 3 5 4 4 5 21 

29 3 4 3 4 4 18 

30 4 4 3 5 5 21 

31 4 3 5 4 3 19 

32 4 4 5 4 3 20 

33 4 3 4 4 4 19 

 

Jumlah Tenaga Kerja 

NO X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 TOTAL 

1 4 4 3 3 4 18 

2 5 5 5 5 5 25 

3 5 5 2 4 5 21 

4 5 4 1 4 5 19 

5 4 5 2 4 5 20 

6 5 4 4 4 4 21 

7 3 4 5 4 4 20 

8 4 4 3 3 4 18 

9 4 4 3 2 5 18 

10 3 2 3 2 1 11 
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11 5 4 5 5 4 23 

12 2 2 2 2 2 10 

13 3 2 2 2 3 12 

14 4 4 3 3 4 18 

15 2 4 4 2 4 16 

16 3 4 5 5 5 22 

17 3 3 3 3 3 15 

18 3 3 3 3 3 15 

19 4 5 3 3 5 20 

20 4 4 2 3 5 18 

21 3 2 3 3 1 12 

22 4 5 3 4 4 20 

23 3 2 1 2 2 10 

24 4 4 3 4 4 19 

25 3 2 1 2 1 9 

26 4 4 4 4 5 21 

27 4 5 3 4 4 20 

28 3 2 4 3 5 17 

29 3 3 3 3 4 16 

30 4 5 4 4 5 22 

31 3 4 4 4 3 18 

32 3 4 5 4 5 21 

33 4 3 4 5 3 19 
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Pendapatan 

NO Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 TOTAL 

1 5 4 3 4 3 19 

2 4 4 3 4 3 18 

3 4 3 3 4 3 17 

4 5 4 1 2 3 15 

5 4 3 3 4 4 18 

6 4 4 4 4 4 20 

7 4 3 5 4 4 20 

8 4 4 4 3 4 19 

9 3 3 3 3 4 16 

10 2 2 3 2 2 11 

11 4 3 4 4 4 19 

12 2 1 2 2 2 9 

13 2 3 2 2 2 11 

14 3 3 3 3 3 15 

15 1 1 3 5 5 15 

16 4 4 4 4 4 20 

17 3 3 3 3 3 15 

18 3 3 3 3 3 15 

19 4 3 3 3 3 16 

20 3 3 3 3 2 14 

21 2 2 2 1 2 9 

22 3 3 4 4 3 17 
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23 2 3 2 2 2 11 

24 4 4 4 4 4 20 

25 2 2 1 2 1 8 

26 5 4 4 4 4 21 

27 4 4 5 5 4 22 

28 4 4 3 3 3 17 

29 3 3 3 3 3 15 

30 4 5 4 5 4 22 

31 3 3 4 4 3 17 

32 4 5 5 4 5 23 

33 4 4 5 5 5 23 
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Lampiran: 3 

Uji Validitas Dan Reabilitas 

Uji Validitas Modal Usaha 

 

Uji Reabilitas Modal Usaha 
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Uji Validitas Harga Jual 

 

 

Uji Reabilitas Harga Jual 
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Uji Validitas Volume Penjualan 

 

  

Uji Reabilitas 
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Uji Validitas Jumlah Tenaga Kerja 

 

Uji Reliabilitas Jumlah Tenaga Kerja 
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Uji Validitas Pendapatan 

 

Uji Reabilitas Jumlah Tenaga Kerja 

 

 

 

 

 

 



 

121 

 

Lampiran 4: Analisis Deskriptif 

Hasil Analisis Deskriptif 

 

Lampiran 5: Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas Dan HeteroskedastisitaUji 

Normalitas
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Uji Multikolinearitas 

 

 

 

Heteroskedastisitas 
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Lampiran 6: Regresi Linear Berganda 

 

Uji regresi 

 

 

Lampiran 7: Uji T, Uji F, Dan Determinasi Koefisien 

Uji T 
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Uji F 

 

 

Uji Koefisien Determinasi 
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LAMPIRAN: 8 

Surat Iji Pra Penelitian 
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Lampiran 9: surat ijin penelitian 
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Lampiran 10: Surat selesai melakukan penelitian 
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Lampiran 11: Kartu Konsul Skripsi 

 

 

 



 

129 
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Lampiran 13: Dokumentasi 
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